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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
| | Tidak 6 1 .
dilambangkan

2 - B 17 L Z
3 < i} 18 & ‘

4| & S 19 ¢ G
5 z J 20 - F
6 z H 21 g Q
7 c Kh 22 Sl K
8 3 D 23 J L
9 3 Z 24 & M
10 J R 25 J N
11 J z 26 3 W
12 2 S 27 ® H
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13| o Sy 28 e ’
14| o= S 29 s Y
15| o= D

2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
o Kasrah I
o Dammah U
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b. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
L;S Fathah dan ya Ai
" Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : Cas
Haula d}“
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
/) Fathah dan ya A
(s Fathah dan wau 1
:5 Dammah dan U
i wau
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Contoh:
qala: Ja
rama: (sR)
qgila: d;ﬁ
yaqulu: CJ);;

4. Ta Marbutah (3)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (¢)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

raudah al-atfal/raudatul atfal : Jlallay| day)
al-madinah al-munawwarah/ 3:);‘:& :\-’-‘..J*d\

al-madinatul munawwarah

talhah aslh
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Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama . Mujaddidil Akhwan

NIM : 160602120

Fakultas/Prodi . Ekonomi Dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah

Judul skripsi . Analisis Pengaruh Dana Desa Terhadap

Kemaslahatan Perekonomian Masyarakat (Studi: Desa
Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh

Selatan
Pembimbing I . Cut Dian Fitri, SE., M.Si, AK
Pembimbing II . Azimah Dianah, SE., M.Si, AK
Kata Kunci . Alokasi Dana Desa, Kemaslahatan Masyarakat,

Pereckonomian Masyarakat, Desa Paya Dapur

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh alokasi dana desa terhadap
kemaslahatan perekonomian masyarakat Kampung Paya Dapur Kecamatan Kluet
Timur, Kabupaten Aceh Selatan. Program dana desa merupakan tindak lanjutan
dari pemerintah dalam membangun desa dari pinggiran, dana desa merupakan
dana yang dialokasikan oleh pemerintah kabupaten untuk desa yang bersumber
dari dana perimbangan, dana desa digunakan untuk membiayai program dan
kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat.. Tujuan dari dana desa ini adalah
untuk meningkatkan ketersediaan dan infrastruktur dlam upaya meningkatkan
pelayanan piblik seperti menguatkan dan mengembangkan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), Koperasi, Usaha Menengah Kecil (UMKM). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Dana desa terhadap
kemaslahatan perekonomian masyarakat Kampung Paya Dapur, Kecamatan
Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, sampel dalam penelitian ini sebanya 99 responden yang diambil dari
masyarakat Desa Paya Dapur, Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan
data dengan kuesioner. Tekni Analisi data menggunakan analisis regresi linier
sederhana dengan model uji normalitas dengan metode e uji jarque-bera. Hasil
penelitian ini menunjukkan dalam uji T terdapat bahwa pengelolaan alokasi
Dana Desa terhadap kemaslahatan perekonomian masyarakat memiliki pengaruh
yang signifikan karena T-hitung > T-tabel (9.617>1975) dan signifikan yang
dihasilkan 0, 00 < 0, 05. Hal ini berarti variabel Alokasi Dana Desa mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Hal ini
tanpak bahwa pengaruh alokasi dana desa yang diterima oleh Desa Paya Dapur
Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan sangat berpengaruh positif
terlihat dari aspek kehidupan masyarakat desa, baik dari segi pembangunan,
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat terutama untuk kehidupan
masyarakat yang ada didesa
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada masa sekarang ini pembangunan daerah banyak
menemui kendala sehinga berdampak pada kemunduran daerah
tersebut, permasalahan antara pembangun Kota dan Desa menjadi
landasan utama sehinga menyebabkan ekonomi masyarakat
semakin menurun, sebab masyarakat pedesaan yang rata-rata hanya
petani tidak tau hendak kemana dibawa hasil pertaniannya. Untuk
mengatasi kesenjangan wilayah dalam membangun antara
kabupaten Kota dan Desa, pemerintah tengah menyusun dan
menyiapkan berbagai kebijakan sebagau upaya kongkrit untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang dapat berkontribusi
memperlebar kesenjangan antar wilayah. Salah satu upaya serius
yang dilakukan pemerintah adalah pembangunan pertumbuhan
regional khususnya di luar jawa seperti mengembangkan kawasan
ekonomi khusus (KEK), kawasan perdagangan bebas dan
pelabuhan bebas (KPBPB) kawasan industri (KI), dan kawasan
strategis pariwisata nasional(KSPN) (BAPPENAS 2018).

Keberadaan desa secara yuridis dalam Undang-Undang
Tahun No 06 Tahun 2004 Tentang Desa, dijelaskan bahwa desa
menjadi bagian terkecil dalam suatu negara yang memiliki
wewenang dalam menjalankan pemerintahannya. Desa merupakan
bagian dari sistem pemerintahan yang bersentuhan langsung
dengan masyarakat, sehingga setiap pelaksanaan kebijakan yang

1



dikeluarkan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah harus
melalui desa yang mengakibatkan peran desa sangat penting dalam
menentukan keberhasilan dari kebijakan tersebut. Berdasarakan
UU Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintah daerah, maka
daerah diberikan otonomi yang seluas-luasnya untuk mengurus
semua penyelenggaraan pemerintah diluar kewenangan pemerintah
pusat untuk membuat kebijakan daerah yang berhubungan dengan
peningkatan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat, serta
otonomi yang nyata dan bertanggung jawab. Dalam undang-undang
tersebut juga dijelaskan bahwa desa memiliki wewenang untuk
mengurus, mengatur, dan menyelenggarakan rumah tangganya
sendiri, termasuk dalam mengatur pengelolaan Dana Desa (DD)
untuk memajukan daerah dan meningkatkan kesejahteraan.

Program dana desa merupakan tindak lanjutan dari peraturan
pemerintah dalam membangun desa dari pinggiran. Sehingga perlu
diperkuat dengan daerah agar kesejahteraan semakin meningkat.
Dengan begitu pemerataan pembangunan daerah diharapkan
menjadi sebuah solusi agar masyarakat dapat merasakan dampak
dari dana desa tersebut, sehingga perlu juga di ikuti dengan
meningkatkan pelayanan publik yang berbasis kesejahteraan agar
kasus kemiskinan dapat dikurangi (Lomulus, 2015)

Pemerintah Provinsi Aceh dengan keistimewaannya memiliki
Qanun nomor 05 tahun 2003 tentang Pemerintahan Gampong.
Menjadi tolak ukur pada setiap pemerintah gampong yang ada di

Provinsi Aceh untuk menjalankan pembangunan yang



berkesinambungan untuk masyarakat luas agar terciptanya
masyarakat yang sejahtera. Dalam hal ini pembangunan desa agar
dapat disetarakan dengan pembangunan Kota sehingga diperlukan
sebuah kerja keras dari berbagai unsur yang ada seperti pemerintah
daerah, pemerintah gampong dan masyarakat pada umumnya.
Program Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan sebuah program
yang harus dijalankan dengan baik dan memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pemberdayaan masyarakat baik dalam segi
bidang pembangunan, kesehatan, pendidikan maupun dalam bidang
pemberdayaan lainnya disebuah desa disetiap kabupaten di
Indonesia.

Dana Desa dimaksudkan untuk membiayai sebagian program
pemerintah desa dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan
kelembagaan desa, pembangunan infrastruktur desa serta
pemberian tunjungan pada aparatur desa. Dalam melaksanakan
kewenangan tersebut, pemerintah desa memiliki sumber-sumber
penerimaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan yang
dilakukannya. Untuk mendukung kegiatan pembangunan desa
tersebut perlunya kepastian keuangan untuk pembiayaan desa.
Salah satunya penerimaan Dana desa (DD). Dana Desa merupakan
dana yang bersumber dari APBN yang di peruntukan untuk desa
melalui  APBD untuk di pergunakan membiayai setiap
pembangunan, penyelenggaraan pemerintah dan pemberdayaan
masyarakat desa. (Permendagri No.113 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat
9)



Dana desa merupakan dana yang dialokasikan oleh
pemerintah kabupaten untuk desa yang bersumber dari Dana
perimbangan. Dana perimbangan adalah dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah untuk
mendanai  kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan
Desentralisasi. Yang bertujuan untuk peningkatkan ketersediaan
dan kualitas infrastruktur dalam upaya peningkatan pelayanan
kegiatan ekonomi masyarakat desa seperti menguatkan dan
mengembangkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), Koperasi,
Usaha Menengah Kecil dan Mikro (UMKM).

TABEL 1.1
ANGGARAN PENDAPATAN
KAB. ACEH SELATAN 2018-2020
[EIPAD/Tahun [ElTatal PAD/Tahun

Rp
1,453,924,737,412
Rp
1,372,380,531,916

P
1,359,678,625,928

Rp 13,058,607,405 al PAD/Tahun
Rp 11,543,658,342 ' d Rp 13,438,148,918 '
Pl

Sumber: BPKD Kabupaten Aceh Selatan 2021

Pembangunan Desa harus mengutamakan sikap kebersamaan,
kekeluargaan, dan kegotong royong guna mewujudkan keadilan
sosial bagi masyarakat desa. Maka dalam kegiatan pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat desa yang dibiayai oleh dana desa

harus dipastikan mengikutsertakan masyarakat desa baik dari



perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Dalam proses Pelaksanaan pembangunan desa aparat pemerintahan
juga berhak mengetahui dan melakukan pengawasan terhadap
jalannya pembangunan desa, Alokasi dana desa digunakan dan
dialokasikan sebagaimana semestinya sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku yang telah di tentukan dan ditetapkan oleh
pemerintah Indonesia. Khususnya di Desa Paya Dapur Kecamatan
Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan. Program ini juga
sepenuhnya ditangani oleh pemerintah desa dan juga masyarakat.
Diharapkan Alokasi Dana Desa yang disalurkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam membangunan desa

secara gotong royong.

Tabel 1.2
Pendapatan Alokasi Dana Desa, Desa Paya Dapur
Tahun 2016-2020

RP 1,200,000,000
RP 1,000,000,000
RP 800,000,000
RP 600,000,000
RP 400,000,000
RP 200,000,000
RP O

2016 2017 2018 2019 2020
Sumber: LAP Realisasi Alokasi Dana Desa, Desa Paya Dapur tahun 2016-2020
Pada tahun 2018 Alokasi Dana Desa yang terealisasi sebesar
Rp 1.024.087.010.93 Dan mengalami peningkatan pada tahun 2019
sebesar Rp 1.135.223.179.46. Kemudian pada tahun 2020

pendapatan Alokasi Dana desa mengalami sedikit mengalami
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penurunan sebesar 1.118.072.763.00. Alokasi Dana Desa tersebut
digunakan untuk pemberdayaan dan pembangunan infrastruktur
seperti pembuatan jembatan desa, rehap gedung Kantor desa,
pelatihan, pemberian modal BUMDes, dan pembelian
perlengkapan Kantor Desa. Namun peneliti melihat dampak alokasi
Dana desa untuk pembangunan desa yang bersumber dari Dana
desa belum memenuhi target tentang kemaslahatan perekonomian
masyarakat. Pembangunan yang dilakukan pemerintah desa sudah
banyak dan anggaran setiap tahun diberikan oleh pemerintah selalu

habis terpakai.

Tabel 1.3

Jumlah Pendapatan Desa dan rata-rata ADD Pertahun

Nama Desa

Paya Dapur
Paya Laba
Kampung Sapik
Durian Kawan
Kampung Alai
lawe Buluh Didi

Lawe Sawah

Lawe Cimanuk

Pucuk Lembang

Jumlah Pendapatan Pertahun (RP)

2018

Rp 1.024.087.010
Rp 693.620.936
Rp 680.417.745
Rp 713.373.939
Rp 662.163.336

Rp 661.944.035
Rp 682.093.995

Rp 753.542.588

Rp 1.180.288.433

2019

Rp 1.135.223.179
Rp 744.956.000
Rp 760.668.000

Rp 803.838.000
Rp 737.228.000

Rp 735.113.000
Rp 767.203.000

Rp 866.705.000

Rp 1.243.880.000

Sumber; BPK Aceh Selatan (Data Olahan 2021)

2020

Rp 1.118.072.763
Rp 742.366.000
Rp 755.058.000
Rp 809.789.000
Rp 732.953.000
RP 715.683.000
Rp 760.793.000

Rp 871.528.000

Rp 1.248.696.000

Di Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan

Rata-Rata
Pendapatan
ADD
/tahun
Rp 1,092,460,984
Rp 726,980,979
Rp 732,047,915
Rp 775,666,980
Rp 710,781,445
Rp 704,246,678
Rp 736,696,665
Rp 830,591,863

Rp 1,224,288,144



GAMBAR 1.1
Rata-Rata Nilai Pendapatan Alokasi Dana Desa, Di Desa

Kecamatan Kluet Timur

Rp 1,400,000,000

Rp 200 000 000
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Sumber: laporan alokasi dana desa paya dapur (data olahan 2021)

Berdasarkan hasil pra survey/observasi awal bahwa Desa
Paya Dapur dipilih dalam melakukan penelitian beralasan bahwa
dalam memperoleh data mengenai Dana Desa dapat mudah diakses
di bandingkan dengan beberapa desa yang lainnya. Kemudian
bahwa hasil Alokasi Dana Desa untuk pemberdayaan dan
peningkatan kemaslahatan perekonomian masyarakat rata-rata
sudah cukup baik. Namun belum optimal, tampak bahwa dari
beberapa indikator yang tercantum bahwa masih terdapat hasil
dengan kriteria kurang baik dan cukup baik yang apabila diamati
mengarah pada pemberdayaan masyarakat dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Sehingga dengan demikian, penulis
menduga bahwa pemberdayaan masyarakat dan peningkatan
kemahlahatan perekonomian masyarakat belum optimal. Hal ini
baru dugaan sementara, sehingga perlu diteliti secara ilmiah dan

mendalam.



Beberapa peneliti terdahulu sudah banyak menguraikan
tentang Dana Desa terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian
yang dilakuakan oleh Tahir Erni (2018), hasil penelitian
menunjukkan bahwa alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan
signfikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Dan alokasi Dana
Desa berpengaruh positif dan signfikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Demikian pula penelitian yang pernah
dilakukan oleh Pangastuti Oki et.al (2020), hasil penelitian ini
Menunjukkan hubungan positif antara pengelolaan Dana Desa
terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul yaitu “Analisi Pengaruh
Alokasi Dana Desa Terhadap Kemaslahatan Perekonomian
Masyarakat (Studi: desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur,
Kabupaten Aceh Selatan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan diatas
maka permasalahan yang dikaji dalam penelitian adalah bagaimana
pengaruh alokasi dana desa terhadap kemaslahatan perekonomian
masyarakat Kampung Paya Dapur, Kecamatan Kluet Timur

Kabupaten Aceh Selatan.



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh alokasi dana desa terhadap
kemaslahatan perekonomian masyarakat Kampung Paya Dapur,

Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti dan Akademis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya dalam menciptakan ide-
ide penelitian baru serta memberi kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan.

2. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat bisa
melihat dan memahami gambaran tentang alokasi dana

desa.

1.5 Sitematika Penelitian

Dalam memudahkandan memahami tugas penelitian ini
maka penulis menguraikan susuna penulisan secara sistematis
sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Pada Bab 1 ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu

kemudian sistematika penulisan penelitian ini.
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BAB II: LANDASAN TEORI

Pada Bab ini mengupas beberapa teori menegenai Dana desa dan
dampaknya terhadap kemaslahatan perekonomian masyarakat.
adapum dalam Bab ini penulis menekankan beberapa pokok
pembahasan yang memang perlu dalam penelitian ini, seperti
temuan penelitian terdahulu sehingga perlu di kaji kembali,
kemudian model penelitian dan pengembangan hipotesis.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan aspek-aspek penelitian yang memerlukan data
data dalam penulisan penelitian ini yang bertujuan untuk
menguatkan isi dari penelitian ini, baik dalam proses pengumpulan
data dan pengujian variabek yang dirasa penting dalam penulisan.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan mengenai
hasil temuan yang dan menjelaskan implikasinya terhadap
kemaslahatan masyarakat sesuai yang ingin di cari oleh peneliti.
BAB V: PENUTUP

Pada Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran atau

rekomendasi untuk kepentingan dalam penelitian ini



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dana Desa

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan bagi
desa, ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kabupaten/Kota dan digunakan dalam kegiatan
pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan, serta pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat. Dalam undang-undang, desa ditetapkan sebagai
landasan tulak ukur dalam pembangunan agar terciptanya desa
mandiri. Berdasarkan Buku Pintar Dana Desa (2017), Dana desa
merupakan wujud dan komitmen perintah Indonesia dalam
mewujudkan program nawacita dengan membangun Indonesia dari
pinggiran, diantaranya meningkatkan pembangunan di Desa. Dana
desa setiap tahun di alokasikan oleh pemerintah pusat ke
pemerintah desa melalui anggaran APBN sebanyak 10% di tranfer
secara bertahap.

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) NO.40 /PMK 07/ 2020
Pasal 1, tentang pengelolaan Dana desa, pengalokasian Dana
dilakukan melalui Transfer Ke Daerah dan Desa (TKDD) agar
pelaksanaan dan pembangun di desa dapat secepatnya di
laksanakan. Peraturan Pemerintah No 08 Tahun 2016 Pasal 1, yang
merupakan perubahan dari Peraturan Pemerintah No 60 Tahun

2014 menyebutkan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

11
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(APBDes), merupakan rencana keuangan tahunan pemerintah desa
yang diterima melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) yang sudah di sepakati kemudian disalurkan kepada desa
untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan
masyarakat.

Desa memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan
didalam pelayanan publik kepada masyarakat. Penyerahan
wewenang yang lebih besar dari pemerintah daerah ke pemerintah
desa disertai dengan pembiayaan dan bantuan sarana dan prasarana
yang memadai mutlak diperlukan guna penguatan otonomi desa
menuju kemandirian desa. Peraturan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang desa, posisi pemerintahan desa semakin
menjadi kuat. Undang-Undang tentang desa tersebut merupakan
penguatan status desa sebagai pemerintah masyarakat sekaligus
juga sebagai faktor utama untuk memajukan masyarakat dan
pemberdayaan masyarakat desa. Hal tersebutlah yang membuat
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membuat aturan tentang
alokasi dana desa sebagai perwujudan dari desentralisasi keuangan
menuju desa yang mandiri.

Provinsi Aceh dalam Qanun nomor 05 tahun 2003 tentang
Pemerintahan Gampong, Gampong adalah wilayah kesatuan
masyarakat hukum adat yang mempunyai pemerintahan terendah
berada dibawah naungan Mukim atau nama lainnya yang

menempati wilayah tertentu, dimana terdapat perangkat keuchik,
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tuha peut atau ureueng tuha, dan teungku atau imam meunasah.
Masing-masing dari perangkat itu mempunyai fungsi tersendiri,
diasosiasikan sebagai perpaduan antara “ayah” dan “ibu” dari
masyarakat Aceh. Sehingga lebih jauh dapat dikatakan bahwa
gampong mengandung gagasan mengenai sistem pembagian kerja
antara laki-laki dan perempuan. Secara spesialis dimasa Kesultanan
Aceh, gampong merupakan kumpulan hunian dengan satu
meunasah (atau surau). Umumnya suatu gampong terdiri dari
beberapa lorong (jurong), tumpok atau kumpulan rumah, dan ujong
(atau ujung gampong). Sebuah kelembagaan, gampong disebut
sebagai unit teritorial yang mengambarkan pola pemukiman yang
juga sekaligus merupakan organisasi sosial yang terdiri dari
individu/kelompok dengan pengelompokan sosial berdasarkan
peran dan fungsinya yang telah ada dan berkembang sesuai dengan
konteks ruang dan waktu.

Dalam pengupayaan pelaksanan anggaran Dana desa supaya
lebih efektif dalam arah membangun desa menuju lebih baik,
pemerintah telah mengeluarkan peraturan melalui Kementrian

tentang prioritas penggunaan Dana desa, sebagai berikut:



14

Tabel 2.1
Peraturan Kementerian Tentang Penggunaan Dana Desa

No | Peraturan Kementrian Prioritas Penggunaan Dana Desa

1 | Permendesa PDTT | a. Membiayai pelaksanaan program dan
Nomor 16 Tahun 2018 kegiatan di bidang
Tentang Prioritas pembangunan Desa dan pemberdayaan
Penggunaan Dana Desa masyarakat
tahun 2019 Desa.

b. Membiayai pelaksanaan program dan
kegiatan prioritas yang bersifat lintas
bidang.

C. Memberikan manfaat sebesar-besarnya
bagi masyarakat Desa berupa
peningkatan kualitas hidup, peningkatan
kesejahteraan
dan penanggulangan kemiskinan serta
peningkatan
pelayanan publik di tingkat Desa.

2 Permendesa PDTT | a. peningkatan kualitas hidup
Nomor 11 Tahun 2019 | b. peningkatan kesejahteraan
Tentang Prioritas | c. penanggulangan kemiskinan dan
Penggunaan Dana Desa | d. peningkatan pelayanan publik
tahun 2020

3 Permendesa PDTT | A. pemulihan ekonomi nasional sesuai
Nomor 13 Tahun 2020 kewenangan Desa
Tentang Prioritas | B. program  prioritas nasional  sesuai
Penggunaan Dana Desa kewenangan Desa
tahun 2021 C. adaptasi kebiasaan baru desa

Sumber; data olahan (2021)

Melalui program-program tersebut pemerintah desa
diharapkan mampu menciptakan desa yang mandiri dengan
pembangunan infrastruktur. Dalam penerapan pengelolaan Dana
desa, pemerintah desa perlu mengoptimalkan Sumber Daya
Manusia (SDM) didesa tersebut seperti melakukan kegiatan pola
swakelola dengan menggunankan tenaga kerja lokal serta

memanfaatkan sumber daya lokal yang ada didesa tersebut. Dengan
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pola tersebut perencanaan dan pelaksanaan kegiatan desa dapat

lebih optimal.

2.1.1 Tujuan dan Manfaat Dana Desa
Berdasarkan UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa, tujuan dan
manfaat program dana desa agar dapat disalurkan kepada
masyarakat desa, sebagai berikut antara lain:
1. Meningkatkan pelayanan publik di desa
2. Membantu pemberdayaan perekonomian masyarakat desa
3. Membantu mengatasi permasalahan  perekonomian
masyarakat desa, seperti
kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan di masyarakat
4. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dengan
memberikan pembinaan dan bimbingan serta pendapingan
kepada masyarakat agar selalu terhubung dengan baik

5. Meningkatkan pembangunan infrastruktur di desa

2.1.2 Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)

Pengeloaan Keuangan Alokasi Dana Desa (ADD)
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan
keuangan desa dalam dalam APBDesa oleh karena itu dalam
pengelolaan keuangan Alokasi Dana Desa (ADD) harus memenuhi
prinsip pengelolaan alokasi Dana desa sebagai berikut:

1. Seluruh kegiatan yang di danai oleh Alokasi Dana Desa

(ADD) direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara

terbuka dengan prinsip dari, oleh dan untuk masyarakat.
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2. Seluruh kegiatan harus dapat dipertanggung jawabkan
secara administratif, teknis, dan hukum.

3. Alokasi Dana Desa digunakan dengan menggunakan prinsip
hemat, terarah, dan terkendali.

4. Jenis kegiatan ayang dibiayai melalui Alokasi Dana Desa
(ADD) sangat terbuka untuk meningkatkan sarana
pelayanan masyarakat berupa pemenuhan kebutuhan dasar,
penguatan kelembagaan desa dan kegiatan lainnya yang
dibutuhkan masyarakat desa yang diputuskan melalui
musyawarah desa.

5. Alokasi Dana Desa (ADD) harus di catat dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan proses

penganggarannya mengikuti mekanisme yang berlaku.

2.1.3 Indikator Dana Desa

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Indikator kese-
jahteraan yang digunakan antara lain indikator pengangguran,
kemiskinan, dan ketimpangan pendapatan.

d. Sebelum adanya Dana desa (2012-2014) rata-rata
penurunan pengangguran per tahun sebesar 0,095%, se-
dangkan setelah ada Dana desa (2015-2017) rata-rata penu-
runan per tahun sebesar 0, 34%. Ternyata rata-rata
penurunan angka pengangguran per tahun lebih tinggi
setelah Dana desa dikucurkan.

e. Indikator kemiskinan, rata-rata penurunan kemiskinan per

tahun sebelum adanya Dana desa (2012-2014) sebesar 1,
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24%, sedangkan setelah Dana desa (2015-2017) sebesar 0,
33%. Ternyata rata-rata penurunan kemiskinan per tahun
setelah ana desa dikucurkan malah lebih rendah dari pada
sebelum dana desa dikucurkan sehingga dapat disimpulkan
penurunan kemiskinan setelah adanya dana desa belum
efektif. Artinya dana desa belum mampu mendongkrak

daya beli masyarakat secara signifikan.

2.2 Kemaslahatan dan Perekonomia Masyarakat
2.2.1 Defenisi Kemaslahatan Masyarakat

Dalam istilah umum, kesejahteraan menunjuk keadaan yang
baik, kondisi manusianya dalam keadaan makmur, sehat dan
damai. Kesejahteraan dapat diukur dari segi kesehatan, keadaan
ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat. Kesejahteraan
masyarakat adalah kondisi dimana setiap kebutuhan dasar dapat
terpenuhi yang tercermin dari rumah yang layak, tercukupinya
kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan
yang murah dan berkualitas atau kondisi dimana setiap individu
mampu memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran
tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani dan
rohani (Hukom, 2016)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna
kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan,
keselamatan, ketentraman, kemakmuran dan sebagainya.
Sedangkan dalam Undang-Undang No 11 tahun 2019 dijelaskan

bahwa kesejahteraan masyarakat adalah sebuah kondisi dimana
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masyarakat mampu memenuhi kebutuhan material, spiritual, dan
sosial agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diriya
sehingga fungsi sosialnya dapat terlaksana. Tingkat kesejahteraan
dapat diartikan seabagai kondisi agregat dari kepuasan individu-
individu. Kesejahteraan merupakan sejumlah kepuasan yang
diperoleh seseorang dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang
diterima. Namun demikian tingkatan dari kesejahteraan itu sendiri
merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung dari
besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi
pendapatan tersebut. Menurut Segel dan Bruzy (1998),
Kesejahteraan sosial adalah kondisi dimana kesejahteran dari suatu
masyarakat. Kesejahteraan sosial meliputi kesehatan, keadaan
ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup rakyat.

Dapat disimpulkan bahwa Masyarakat Sejahtera adalah
suatu tata kehidupan dan penghidupan masyarakat baik materil
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa takut, keselamatan
kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan
bagi setiap masyarakat untuk mengadakan usaha pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan jasmani dan rohani serta sosial yang sebaik-
baiknya bagi dir1 sendiri, keluarga serta masyarakat dengan

menjungjung tinggi hak asasi serta kewajiban manusia.

2.2.2 Kemaslahatan Dalam Islam
Sebagai agama rahmatan lil-a’lamin atau rahmat bagi
seluruh alam, kemaslahatan bagi semua orang merupakan inti dari

syariat islam dan hukum islam. Kemaslahatan/Maslahah dalam
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bahasa Arab bermakna baik dan positif. Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemaslahatan memiliki arti
kegunaan, kebaikan, manfaat dan kepentingan. Maslahah, secara
secara bahasa adalah kata tunggal dari Al-Masalih, yang searti
dengan kata Salah, yaitu mendatangkan kebaikan Terkadang
digunakan juga istilah lain yaitu A/-Islislah yang berarti mencari
kebaikan, tak jarang kata maslahah atau istislah ini disertai dengan
kata AI-Mu Nasib yang berarti hal-hal yang cocok, sesuai dan tepat
penggunaannya. Kemudian pengertian  Maslahah  secara
terminologi, ialah mengambil manfaat serta menolak kemudharatan
(bahaya) dalam tujuan menjaga hukum Islam.

Imam al-Ghazaly menjelaskan bahwa maksud dari
perwujudan mahslahah disini bukan berdasarkan kepada keinginan
manusia ataupun semata-mata hanya untuk kebaikan atas dasar
keinginan mereka. Akan tetapi yang menjadi tombak untuk
mewujudkan mashlahah di sini adalah berdasarkan kepada tujuan
yang telah digariskan oleh sang Khalig dalam rangka menciptakan
kemaslahatan bagi makhluk-Nya. Kemudian Ia menjelaskan juga
bahwa yang dimaksud dengan mashlahah yang diinginkan oleh A/-
Syari® untuk manusia terbagi kepada lima bentuk yaitu, menjaga
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maka setiap usaha yang
dilakukan untuk mewujudkan hal-hal tersebut di atas dinamakan
dengan mashlahah sedangkan segala sesuatu yang dapat
menyianyiakannya di namakan dengan mafsadah dan menolak

segala sesuatu yang dapat menyia-nyiakannya juga dinamakan
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dengan mashlahah. Dapat kita simpulkan bahwa segala yang bisa
memberikan kebaikan bagi manusia dan menjauhkan mereka dari
keburukan dapat dikatakan sebagai mashlalah.

Konsep kemaslahatan dalam ekonomi Islam tidak terlepas
dari syariat Islam. Para ulama berpendapat bahwa kemaslahatan
merupakan prinsip utama dalam syariah. Dalam konsep ekonomi
Islam, kemaslahatan merupakan kemanfaatan bagi masyarakat
untuk kepentingan bersama dan menolak kemudharatan serta
tujuan akhir dalam ekonomi Islam mencapai kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat. Agama Islam mengakui bahwa kehidupan
individu dan masyarakat saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya untuk menunjang pembanguan peradaban masyarakat yang
lebih islami dimasa depan. Kesejahteraan hanya diperoleh dengan
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah Swt. Ajaran Islam
mengajarkan juga tentang konsep untuk berbagi, membagi nikmat,
membagi kebahagian dan ketenangan tidak hanya untuk individu
namun untuk seluruh umat manusia di seluruh dunia

Pendapat para ekonomi Islam tentang kesejahteraan
didasarkan atas keseluruhan ajaran Islam tentang kehidupan.
Konsep ini sangat berbeda dengan konsep kesejahteraan dalam
ekonomi konvensional, sebab ia adalah konsep yang holistik.
Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan oleh ajaran Islam

adalah:
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1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencakup
dimensi material maupun spiritual/rohaniyah serta
mencakup individu maupun sosial.

2. Kesejahteraan baik didunia maupun di akhirat, sebab
manusia tidak hanya hidup dialam dunia akan tetapi juga di
akhirat. Jika kondisi ini tidak dapat dicapai maka

kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan.

2.2.3 Indikator Kemaslahatan Masyarakat
Kesejahteraan masyarakat dapar diukur dari beberapa
indikator, indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran untuk
menilai keadaan suatu masyarakat schingga dapat dikatakan
sejahtera atau tidak. Berikut beberapa penjelasan kesejahteraan
masyarakat menurut organisasi-organisasi sosial:
3 Badan Pusat Statistik (BPS)
Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2018 indikator yang
diggunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan ada 8
bidang yang mencakup Kependudukan, Kesehatan dan Gizi,
Pendidikan, Ketenagakerjaan, Taraf dan Pola Konsumsi,
Perumahan dan Lingkungan, Kemiskinan, serta Sosial dan
Lainnya yang menjadi acuan dalam upaya peningkatan
kualitas hidup masyarakat.
4 Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS)
Status kesejahteraan dapat diukur berdasarkan bentuk
pengeluaran rumah tangga. Rumah tangga dapat

dikategorikan  sejahtera apabila pengeluaran untuk
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kebutuhan pokok sebanding atau tidak lebih rendah dari
proporsi pengeluaran untuk kebutuhan bukan pokok.
Sebaliknya rumah tangga dengan proporsi pengeluaran
untuk kebutuhan pokok lebih besar dikategorikan sebagai
rumah tangga dengan status kesejahteraan yang masih
rendah.
Jadi indikator kesejahteraan meliputi: (a) Tingkat
pendapatan, (b) Tingkat pendidikan, (c) Tingkat kesehatan dan (d)

Fasilitas Pembangunan

2.2.4 Perekonomian Masyarakat

Sistem perekonomian adalah sistem yang digunakan
pemerintah  untuk  menjalankan  pemerintahan  dengan
mengalokasikan sumber daya kepada masyarakat. Dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 33
ayat (1) menyebutkan bahwa perekonomian adalah sebuah usaha
bersama yang didasari dengan asas kekeluargaan. Atas dasar
tersebut sistem perekonomian Indonesia harus didasari oleh UUD
1945 dan Pancasila yang mengandung asas demokrasi ekonomi
agar dalam kegiatannya dilakukan atas dasar kepentingan rakyat di
bawah pemerintahan.

Perekonomian masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang di
selenggarakan oleh masyarakat secara luas untuk menjalankan roda
perekonomiannya sendiri. Aktivitas ekonomi dalam masyarakat
berhubungan dengan produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi

barang dan jasa. Kegiatan ekonomi dalam masyarakat yaitu
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mengatur segala urusan harta kekayaan dengan baik yang
menyangkut  kepemilikan  serta  pengembangan  ekonomi

masyarakat.

4.2 Penelitian Terkait

Penelitian mengenai Anggaran Dana Desa (ADD) Terhadap
Perekonomian bukan merupakan sebuah penelitian baru, sudah
banyak penelitian-penelitian yang telah meneliti baik tentang
pengaruh, efektifitas, peranan, serta analisis mengenai
pengalokasian anggaran Dana desa. Adapun penelitian-penelitian
tersebut antara lain, sebagai berikut:

Skripsi berjudul “Pengaruh Alokasi Dana Desa (Add)
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Di Kabupaten Takalar”,
oleh Rusydi. M (2012). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
Anggaran Dana Desa (ADD) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Takalar. Artinya
peningkatan Dana desa yang diterima oleh Desa, maka tingkat
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat di daerah tersebut.

Skripsi berjudul “Pengaruh Dana Desa Terhadap Tingkat
Kemiskinan Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Kabupaten/Kota
Provinsi Bali”, oleh Sunu, M. K. K., & Utama, M. S. (2019). Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa Dana desa berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap tingkat penurunan kemiskinan, artinya
semakin besar Dana desa diterima oleh desa tersebut maka semakin
cepat penurunan kemiskinan. Kemudian Dana desa juga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan



24

masyarakat di daerha tersebut. Artinya semakin besar Dana desa di
terima oleh desa tersebut maka tingkat kesejahteraan masyarakat
semakin tinggi di daerah tersebut.

Skripsi berjudul “Pengaruh Dana Desa Dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Di Pulau
Sumatera, Kalimantan, Dan Sulawesi Tahun 2015-2018”, oleh
Utomo, T. A. (2020).. Hasil penelitian ini di peroleh bahwa dana
desa berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat, dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
masyarakat. Artinya alokasi dana desa yang dilakukan pemerintah
selama ini sangat mempengaruhi tingkat kesejahteraan ekonomi
masyarakat namun  diharapkan agar pemerintah  juga
mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi daerahnya dengan
meningkatkan PDRB daerahnya dengan tujuan agar seimbang dan
signifikan dengan kesejahteraan masyarakat.

Skripsi berjudul “Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”, oleh Sumarni,
M. (2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan memiliki pengaruh
positif. Tingkat kesejahteraan yang diperoleh masyarakat dengan
adanya dana desa ini sebesar 95% dengan begitu di harapkan
pemerintah melanjutkan program dana desa ini agar kualitas
ekonomi masyarakat semakin maju.

Skripsi berjudul “Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi
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Islam (Studi Pada Desa Rejosari Mataram Kec. Seputih Mataram
Lampung Tengah)”, oleh Wulandari, S. (2019). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan ADD 2016-2017 belum dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat sehingga tingkat
kesejahteraan masyarakat di desa belum berdampak secara
keseluruhan. Pembangunan yang sudah dilaksanakan dari ADD
2016-2017 yaitu pembangunan jalan, gorong-gorong, jembatan,
pembangunan sinitasi air bersih dan kegiatan pembinaan lembaga
kemasyarakatan.

Skripsi berjudul “Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap
Pemberdayaan dan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat”, oleh
Tahir, E. (2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Alokasi
Dana Desa (ADD) berpengaruh positif dan signfikan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Dan alokasi dana desa juga
berpengaruh  positif dan signfikan terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat
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Tabel 2.2
Penelitian Terkait
Peneliti dan Metode . .

No Tudul Pencliti Penclitian Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Rusydi. M a. Koefisien b. Menggunak
(2019) Korelasi dan an 2 varibel

Anggaran Dana .
Pengaruh Desa (ADD) determinasi XdanY
Alokasi Dana berben h positif c. Hasil
Desa (Add) Koefisien crpengaruhi pos penelitian
. dan signifikan
1 | Terhadap Korelasi dan terhada kedua
Kesejahteraan determinasi aap variabel
kesejahteraan
Masyarakat . berpengaruh
. masyarakat di ”
Desa Di Kabupaten Takalar. positif dan
Kabupaten P ' signifikan
Takalar
-Teknik Dana Desa - menggunakan d. Hasil
Sunu. ML K. K Analisis berpengaruh negatif | 3 varibel penelitian
& U t;mz; M s" Kuantitatif dan signifikan -metode berpengaru
(2019) > 7" | Dengan terhadap tingkat observasi non h positif
Pen ar.uh Dana Bantuan penurunan partisipan dan
desagTerha da Program kemiskinan, dan -Statistik signifikan
Tinckat P Eviews Dana Desa juga Deskriptif Dan terhadapa
2 Ke ngliskinan -metode berpengaruh positif Path Analysis. kesejahtera
Dan observasi dan signifikan an
Keseiahteraan non terhadap masyrakat
Mas Jaraka ¢ Di partisipan kesejahteraan
Kabl}ll aten/Kot -Statistik masyarakat di
X ProxI/)insi Bali Deskriptif daerah tersebut
Dan Path
Analysis.
Utomo, T. A. - Metode Dana Desa -uji parsial (
(2020). Pengaru | porposive berpengaruh positif Mengguna Uji T)
h Dana Desa sampling terhadap kan tiga - hasil
dan -Jenis data kesejahteraan variabel - penelitian
Pertumbuhan deskrit masyarakat, dan Metode berpengaruh
Ekonomi pertumbuhan Porposive positif dan
Terhadap ekonomi sampling signifikan
3 | Kesejahteraan berpengaruh negatif |jenis data terhadap
Masyarakat terhadap deskrit kesejahteraan
Kabupaten Di kesejahteraan
Pulau Sumatra, masyarakat.
Kalimantan,
dan Sulawesi
Tahun 2015-
2018
Sumarni. M analisis Pengelolaan dana uji asumsi klasik | -analisis
(2020) T regresi linier | desa terhadap (multikolinearita | regresi linier
Pen ar.uh sederhana peningkatan s, normalitas, sederhana dan
engelolaan kesejahteraanmemili | heterokedastisita | ujit
4 Elokga si dana ki pengaruh positif. s, autokorelasi) - uji validitas
desa terhada Di harapkan dan uji koefisien | dan reabilitas
Peningka tkag pemerintah determinasi
kesejahteraan melanjutkan
masyarakat. program dana desa

ini agar kualitas
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ekonomi masyarakat
semakin maju.

Waulandari, S. Metode ADD 2016-2017 - Metode e. Menggunak
(2019). Analisis | deskript belum dapat deskriptif an 2 varibel
Pengelolaan if dirasakan secara kualitatif XdanY
Alokasi Dana kualitati langsung oleh -observasi,
Desa Terhadap f masyarakat sehingga | wawancara,
Kesejahteraan -observasi tingkat serta
Masyarakat dan kuesener | kesejahteraan dokumentasi
Dalam -metode masyarakat didesa - analisa model
5 | Perspektif perposive belum berdampak Miles dan
Ekonomi Islam | sampling secara keseluruhan Huberman
(Studi Pada dengan metode
Desa Rejosari berfikir deduktif
Mataram Kec.
Seputih
Mataram
Lampung
Tengah)
Tahir, E. - metode Alokasi dana desa -Teknik -Menggunakan 2
(2018). penelitian berpengaruh positif purposive varibel X dan'Y
Pengaruh deskriptif dan signfikan sampling -
Alokasi Dana kualitatif terhadap - structural Rumus
Desa Terhadap - Metode pemberdayaan equation model Slovin
Pemberdayaan Perposive masyarakat. Dan - skala
6 | dan Sampling Alokasi dana desa likert
Peningkatan berpengaruh positif
Kesejahteraan dan signfikan
Masyarakat. terhadap
peningkatan
kesejahteraan
masyarakat.

4.3 Kerangka Berpikir
Sugiyono (2014)

menyatakan bahwa kerangka berpikir

merupakan konsep yang akan menghubungkan secara teoritis

antara variabel-variabel penelitian yaitu antara variabel independen

dengan variabel dependen. Secara singkat kerangka konseptual

yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor

dengan memotivasi auditor sebagai variabel moderating. Hal ini

merupakan jaringan hubungan antar variabel yang secara logis

diterangkan, dikembangkan, dan dielaborasi

dari

masalah yang telah diidentifikasi (Kuncoro, 2013).

perumusan
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Keterangan

X = Alokasi Dana Desa

Y  =Kemaslahatan Masyarakat

2.5 Keterkaitan Antar Variabel

2.5.1 Pengaruh Dana Desa Terhadap Kemaslahatan
Perekonomian Masyarakat

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang
pengaruh dana desa terhadap kemaslahatan perekonomian
masyarakat antara lain, penelitian yang dilakukan oleh Utomo, T. A
(2020) Pengaruh Dana Desa dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Di Pulau Sumatra,
Kalimantan, dan Sulawesi Tahun 2015-2018 dengan hasil
penelitian menyebutkan bahwa dana desa berpengaruh positif
terhadap kesejahteraan masyarakat namun pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan masyarakat kabupaten
pada Pulau Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi dalam periode
waktu 2015-2018. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Nurohman, Y. A., Qurniawati, R. S., & Hasyim, F. (2019). Dana

desa dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat pada desa wisata
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Menggoro, menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif
antara kebijakan desa dengan kesejahteraan masyarakat.

Kemaslahatan dalam Ekonomi Islam merupakan segala
sesuatu yang memberikan manfaat bagi masyarakat desa untuk
kepentingan bersama dan menolak kemudharatan. Dana desa
diharapkan mampu memberikan rasa aman bagi masyarakat dalam
menjalankan roda kehidupannya terutama dalam bidang ekonomi
masyarakat, bidang agama, dan bidang pembangunan Desa.
Kemudian dana desa diharapkan mampu menjadi solusi terhadap
kesenjangan yang ada di masyarkat agar kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik.

Dana Desa menjadi solusi bagi pemerintah desa untuk
mengembangkan ekonomi masyarakat di desa tersebut agar
ekonomi masyarakat meningkat, kewenangan dan kesempatan yang
diberikan pemerintah pusat kepada desa dalam pelaksanaan
kegiatannya menjadikan desa sebagai ujung tombak dalam
pembangun serta kesejahteraan bagi masyarakat desa. Penggunaan
dana desa sepenuhnya menjadi tanggung jawab sendiri bagi desa
dengan memberikan solusi atau program-program bagi masyarakat
desa dalam menunjang kegiatan dalam rangka memandirikan desa
melalui peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya
Alam (SDA) di Desa, dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)

yang berdampak langsung kepada masyarakat desa tersebut.
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a. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2017) hipotesis adalah Jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan

hanya didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara alokais dana
desa (x) terhadap kemaslahatan  perekonomian
masyarakat (y) di Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur
Kabupaten Aceh Selatan.

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara antara alokais
dana desa (x) terhadap kemaslahatan perekonomian
masyarakat (y) di Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur

Kabupaten Aceh Selatan.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif
(quantitative method), yaitu penelitian yang menekankan analisinya
pada data atau angka yang diperoleh dengan metode statistik serta
dilakukan pada penelitian inferensial atau dalam pengujian
hipotesis sehigga diperoleh data yang signifikan antara hubungan
kualitas antar variabel. Metode analisis kuantitatif ini jauh lebih
objektif dan subjektif dari pada penelitian kualitatif (qualitative
method). Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme (mengandalkan empirisme), digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random (acak),
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

1. Lokasi Penelitian

Menurut Nasution (2003), mengatakan bahwa lokasi
penelitian menunjuk pada pengertian lokasi sosial yang dicirikan
oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang
dapat diobservasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Paya Dapur

Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan. Adapun yang
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menjadi pertimbangan atau alasan peneliti menjadikan Desa Paya
Dapur sebagai lokasi penelitian, karena didesa tersebut masih

banyak terdapat permasalahan dalam menggunakan Dana Desa.

2.Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2005), Populasi adalah wilayah yang
terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel menurut
Soekidjo (2005), sampel adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi.

Berdasarkan pemaparan diatas pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah seluruh penduduk kampung Paya Dapur
Kecamatan Kluet Timur yang dibagi atas 4 dusun yaitu Dusun
Perapat, Dusun Beringin, Dusun Bahagia, Dan Dusun Alang.
Berdasarkan jumlah penduduk desa pada tahun 2020 sebanyak
1.788 orang, obyek yang ingin diteliti disini adalah bagaimana dana
desa mempengaruhi kemaslahatan perekonomian di Desa Paya
Dapur, sedangkan dalam penentuan sample penelitian ini
digunakan perhitungan sampel menurut Rumus Slovin (Sugiyono,
2011).

Rumus Slovin 3.1)

N

=1 fNe?
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Keterangan:
n: ukuran sampel
N: ukuran populasi (1788)

e: kelonggaran ketidak telitian atau derajat toleransi (10%)

~ 1788
1= 1+ 1788.(0,1)2

1788
1+1788.(0,01)

1788
(1+17,88)

_ 1788

18,88
=94
Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh sampel sebanyak
94 responden. Sampel dalam penelitian adalah 94 responden

(n=94) yang terdiri dari perangkat desa dan masyarakat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik lapangan
(field research) adalah suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan. Adapun
instrumen dalam penelitian ini adalah menggnakan kuesioner
(angket) Menurut sugiyono (2013) Metode Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengancara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam penelitian ini kuesioner diberikan kepada

Kepala Desa dan Perangkat Desa Paya Dapur serta masyarakat
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umum yang dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana tingkat responden mengenai Pengaruh
Tingkat Kemaslahatan Perekonomian Masyarakat Kampung Paya
Dapur Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan.

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode Skala Likert. Menurut Sugiyono
(2011) Skala Likert digunakan untuk mengungkap sikap, pendapat,
dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur adalah
variabel yang kemudian dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikaor tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan
negatif. Untuk mengukur variabel diatas digunakan Skala Likert
sebanyak 5 (Lima) tingkat sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS)
2. Setuju (S)
3. Kurang Setuju (KS)
4. Tidak Setuju (TS)
5. Sangat Tidak Setuju (STS)
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Definisi operasional variabel akan menuntut peneliti untuk

memenuhi unsur penelitian ini,

variabelnya adalah sebagai berikut:

adapun definisi operasional

Tabel 3.1
Indikator Operasional Variabel
Variabel Indikator Referensi No Item
Item
Dana Desa (1. Pemberdayaan Wahyono, A. H., & | 1,2,3 | 1. Tingkat
X) masyarakat Fattah, A. (2020). pendidikan
Peran Alokasi Dana 2. Tingkat
Desa Bagi | 4,5.6, kesehatan
Peningkatan 7 3. Tingkkat
Kesejahteraan pendapatan
Masyarakat  Desa masyarakat
Kajar Tenguuli 4. Pemberdayaan
Kecamatan Prambin kelompok
Kabupaten miskin
Sidaorjo. Bharanomi 5. Pembangunan
cs, 1(1), 17-24. yang inklusif
Kemaslahat |l. Kesejahteraan & | Luju, E., Wisang, I. | 1,2,3, | a. Tingkat
an kualitas hidup | V., Wulandari, C. | 4 partisipasi
perekonomi masyarakat A., & Poin, E. A masyarakat
an . Penanggulangan (2020).  Pengaruh b. Tingkat
masyarakat kemiskinan Pengelolaan Alokasi pengetahuan
Y1) Dana Desa perangkat desa
Terhadap c. Tingkat
Kesejahteraan kemampuan
Masyarakat Melalui skill perangkat
Pemberdayaan desa
Masyarakat Desa Di d. Tingkat
Desa Bloro komunikasi
Kecamatan Nita

Kabupaten Sikka. "
PROJEMEN" Jurnal
Program Studi
Manajemen, 7(1).

Sumber: data olahan (2021)
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5. Metode dan Teknik Analisa Data
Metode dan teknik analisis data dalam penelitian merupakan
komponen terpenting dalam sebuah penelitian. Menurut Ulber
Silalahi (2009), merupakan keseluruhan langkah ilmiah yang
digunakan untuk menemukan solusi atas suatu masalah yang di
teliti. Metode penelitian itu sendiri dapat didefinisikan sebagai
suatu setiap prosedur yang digunakan untuk mencapai tujuan atau
hasil akhir dalam penelitian (Sulistyo-Basuki, 2006). Adapun
metode dan teknil analisi data pada penelitian ini menggunakan
metode analisi korelasi analisis regresi sederhana.
1. Uji Validitas Dan Realibilitas
Menurut Sugiyono (2011) Uji validitas adalah untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen kuesioner
yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji validitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan
dengan pasti apa yang akan diteliti. Menurut Arikunto
(2006) untuk wuji reliabilitas digunakan Teknik Alpha
Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal
atau reliabel bila memiliki koefisien keandalan atau alpha
sebesar 0,6 atau lebih.
2. Analisis Regresi Sederhana
Analisis Regresi Sederhana adalah suatu hubungan
secara linear antara satu variabel independen (X) dengan

variabel dependen (Y). Analisis regresi sederhana dapat
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digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara
variabel independent dengan variabel dependen, apakah
memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk
memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel
bebas mengalami kenaikan ataupun penurunan. Pada
Regresi Sederhana biasanya data yang digunakan memiliki
skala interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana
sebagai berikut:

?=Bo+ﬂ1x+6

Keterangan:
y = Variabel dependen (variabel terikat)
X = Variabel independent (variabel bebas)

BO = Nilai variabel jika X bernilai nol
B1 = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
g = Nilai error (10%)
Analisis Regresi Sederhana digunakan untuk mengetahui
persamaan-persamaan antara variabel Dana desa (X)
terhadap kemaslahatan perekenomian masyarakat (Y1).
. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah
model regresi menunjukkan hubungan signifikan. Menurut
Sarjono dan julianita (2011) uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

Maka sebelum memperoleh data atau model yang tepat
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dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, yang terdiri
antara lain
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam
meodel regresi, variabel pengganggu atau risedual memiliki
distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi,
maka uji t menjadi tidak valid. Untuk menguji normalitas,
penelitian ini melihat nilai signifikan dibagian Kolmogrov-
Smirnov atau Shapiro-wilk dari test Of normality. Kriterian
penilaian uji ini adalah jika nilai signifikansi hasil
perhitungan data (Sig) >0,05, maka data berdistribusi
normal, sedangkan jika signifikansi hasil perhitungan data
(Sig)< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Menurut
ghozali (2016) uji statistik dengan Kolmogrov-Smirnov
mengambil dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas
yaitu, sebagai berikut:

a. Apabila nilai sig. kurang dari 0,05 maka Ho ditolak.
Hal ini berarti data residual terdistribusi dengan tidak
normal

b. Apabila nilai sig. lebih besar dari 0,05 maka Ho
diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi
dengan normal.

2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedistisitas digunakan untuk menguji apakah

didalam model regresi terjadi ketidaksamaan pada variance
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dari residual penegmat ke pengamat lainnya. Jika variance
dari residual satu pengamat ke pengamat lain bersifat tetap,
maka disebut homoskedisitas dan jika berbeda maka disebut
heterokedisitas (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini untuk
mengetahui heterokedisitas adalah dengan melihat grafik
dari scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran
data tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu maka
tidak terjadi heterokedisitas. Menurut ghozali (2016) dasar
untuk menilai scatterplot adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur ‘“maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu U

maaka tidak terjadi heteroskedastisitas

6. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan suatu analisis, kemudian hasilnya akan
diuyji dalam pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk
menentukan dugaan sementara dari hasil penelitian. Menurut
Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadapa rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya
didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
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Uji Parsial (uji T) menunjukkan seberapa jauh
pengaruh variabel penjelas (independen) secara
individual dalam menerangkan variasi variabel
(dependenn). Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikan  sebesar 5%  kemudian  dihitung
perbandingan antara T-hitung dengan T-tabel. Jika
nilai T-hitung>T-tabel maka variabel bebas yang
diteliti berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikat.

Analisi korelasi digunakan untuk mengetahui
seberapa kuat hubungan sebab akibat yang terjadi
antara Alokasi Dana Desa (X) terhadap kemaslahatan

perekenomian masyarakat (Y1)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Desa Paya Dapur merupakan salah satu gampong yang ada di
Kecamatan Kluet Timur, Kabupaten Aceh Selatan. Gampong ini
berbatasan dengan gampong Alai (selatan) gampong Lawe Buluh
Didi (sebelah utara) gampong Pucuk Lembang (sebelah timur) dan
gampong Paya Kecamatan Kluet Utara (sebelah barat). Gampong
Paya Dapur terdiri dari 4 dusun yakni, Dusun Bahagia, Dusun
Beringin, Dusun Perapat, Dan Dusun Alang. Gampong ini
memiliki satu unit kantor desa dan satu unit gedung serbaguna, satu
unit puskesmas kecamatan dan satu masjid yang bernama Masjid
Al-Makmur.Sementara di bidang pendidikan, di gampong ini
terdapat fasilitas pendidikan satu unit Taman Kanak-Kanak, yaitu
TK Dharma Wanita Kluet Timur, dua unit sekolah tingkat dasar,
yaitu Madrasah Ibtidayah Negeri Paya Dapur dan SD Negeri 2
Paya Dapur, 1 unit tingkat SLTP, yaitu SMP Negeri 3 Kluet Timur
serta satu unit tingkat SLTA, yaitu SMA Negeri 1 Kluet Timur.

4.1.1 Struktur Organisasi Pemerintahan
Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Paya Dapur

Kecamatan Kluet Timur, Aceh Selatan adalah sebagai berikut:

41
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Gambar 4.1
Srukrtur Perangkat Desa Paya Dapur

KEUCIK
Tuha Peut
Ibnu Rusdi Muzlia
Tz Chik SERDES
Ahmad Svarkawi s Jamil Arsvad
Rasi Remerintah Kasi Kesehatan Kasi Pelayanan Kaur Perencanaan Kaur Umum Kawr Keuangan
Sukran Herman Yauman Nuzul Adi Gunawan Husni s.s0s i Ridhauhuddin
Kadus
Peranat Alang Rerinein Bahagia
Khalil Hasan Sapar Amin Svahrul Munawir Lultikri

Sumber: Perangkat Desa Paya Dapur 2021

4.1.2 Visi Dan Misi Desa Paya Dapur

Dengan memperhatikan amanat dari RPJIM-G Gampong

Paya Dapur 2019-2025 serta mempertimbangkan aspek potensi dan

kondisi, serta permasalahan yang dihadapi, maka vis pembangunan

pemerintah Gampong Paya Dapur Tahun 2019-2025 adalah,

“Terwujudkan masyarakat Gampong Paya Dapur yang

Religius, Mandiri, bermartabat, Serta Berdaya Saing Menuju

Kehidupan Yang Madani”. Visi dimaksud dijabarkan dalam Misi

Pembangunan Desa Paya Dapur yaitu sebagai berikut:

a. Penyelenggaraan Pemerintahan yang bersih, aman dan
transparansi serta berorientasi pada optimalisasi pelayanan

kepada masyarakat.
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b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berbasis
iman dan taqwa.

c. Menggerakkan kembali adat istiadat yang ada dalam
masyarakat.

d. Menggerakkan kegiatan kepemudaan dalam bidang
keagamaan dan olah raga.

e. Mewujudkan lingkungan masyarakat yang bersih, aman,

tertib, teratur, dan ber-etika

4.1.3 Gambaran Jumlah Alokasi Dana Desa (ADD) Dan
Pendapatan Asli Gampong Paya Dapur

Dana Desa merupakan amanah dari Undang-Undang
sebagaimana diatur dalam Pasal 72 Ayat 2 UU Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa. Sebagai salah satu pendapatan desa, maka
pemerintah pusat berkewajiban mengalokasikan Dana Desa dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pada dasarnya
Desa memiliki Lima Bidang Kegiatan yang didanai oleh
Pemerintah Desa, yaitu Bidang Pemerintahan, Pembangunan,
Pembinaan Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat dan Kegiatan
Darurat Tanggap Bencana, namun dalam realisasinya ada ketentuan
khusus dalam penggunaan. Berikut adalah grafik jumlah anggaran
Dana Desa di Desa Paya Dapur kecamatan Kluet Timur, Aceh
Selatan dari tahun 2018-2020 dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah

ni:
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Alokasi Dana Desa, Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur

350,000,000
300,000,000 28 662,052 296,325,178
250,000,000
200,000,000
150,000,000
100,000,000
50,000,000

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Desa Paya Dapur 2021 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat dilihat bahwa dari
tahun 2018 ke tahun 2019 jumlah Alokasi Dana Desa di Desa Paya
Dapur mengalami peningkatan. Namun, pada tahun 2020
mengalami sidikit penurunan yang tidak signifikan. Meskipun
mengalami sedikit penurunan diharapkan dengan adanya alokasi
Dana Desa tersebut, pembangunan desa dapat meningkat dan dapat
mesejahterakan warga di Desa Paya Dapur agar menjadi desa yang
mandiri kedepannya.

Pendapatan Asli Gampong merupakan semua penerimaan
yang diperoleh desa dari daerah yang sumber atau yang di terima
berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang
peranan yang sangat penting melalui sektor ini dapat dilihat sejauh
mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan pemerintah dan
pembangunan desa. Pendapatan asli gampong dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut ini:
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Pendapatan Asli Gampong Paya Dapur, Kecamatan
Kluet Timur

12,000,000
10,000,000
8,000,000

6,000,000
4,000,000
2,000,000

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Desa Paya Dapur 2021 (diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan angka pendapatan
yang sangat jauh jumlahnya, namun pada tahun 2020 angka
pendapatan asli gampong Paya dapur mengalami peningkatan yang
sangat baik. Hal ini dikarenakan semakin produktifnya pengelolaan
yang dilakukan oleh pemerintah desa, bertambahnya pendapatan
asli gampong ini dan dipergunakan untuk kepentingan sosial desa

dan diharapkan mampu mesejahterakan warga di Desa Paya Dapur.

4.2 Karakteristik Responden

Dalam tahapan penilitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan hasil atas apa yang menjadi pertanyaan dalam
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner
terhadap masyarakat yang berada di desa Paya dapur kecamatan

kluet timur kabupaten aceh selatan, dibawah ini merupakan
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persentase responden yang ikut menjawab pada kuesinoner yang di

buat oleh peneliti,

Gambar 4.2
Karakteristik Responden

B Perangkat Desa

B Aparatur Desa
Pengelola Desa

B Masyarakat Umum

Mahasiswa/i

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa responden
paling banyak yang dalam penelitian ini dari kalangan

mahasiswa/mahasiswi sebanyak 51% dari jumlah responden.

4.2.1 Responden Menurut Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, responden yang diambil adalah
masyarakat desa paya dapur kecamatan kluet timur kabupaten aceh
selatan yang diacak dengan menggunakan kuesioner. Adapun

responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis kelamin Jumlah
Laki-Laki 63
Perempuan 36
Jumlah 99

Sumber: data olahan 2021
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden

paling banyak dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 63 orang dan responden perenpuan sebanyak 36 orang.

4.2.2 Hasil Jawaban Responden
a. Alokasi Dana Desa (X)

dana desa adalaha sebagai berikut:

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap variabel Alokasi

Tabel 4.4
Hasil Jawaban Kuesioner Variabel X
Alternatif jawaban Sko
No Pertanyaan ss | s IS( TS SST N . Mean
1 Proses pelaksanaan dana desa
dilakukzn secara terbuka AR v A
2 | Perangkat desa telah mengerti
peran, fungsi dan tata cara | 36 [ 54 | 8 | O 1 |99 [421 | 4,25
pengelolaan dana desa
3 Adanya musyawarah yang
melibatkan masyarakat desa as | a9 |5 |1 0 |99 |433| 437
dalam penetapan anggaSran
dana desa
4 Pemerintah  desa  terbuka
dalam pengelolaan dana desa | 43 | 47 | 8 | 1 0 |99 (429 | 4,33
kepada masyarakat desa
5 Pemerintah desa bertanggung | 48 | 49 | 2| 0 | O | 99 | 442 | 4,46
jawab dalam pengelolaan dana
desa
6 Masyarakat terlibat dalam | 48 | 43 | 7| 1 0 199|435 | 439
perencanaan dan pelaksanaan
pengelolaan dana desa
7 Adanya tim  pelaksanaan | 53 | 37 | 7 | 2 0 |99 |438 | 4,42
dalam rapat  perencanaan
penggunaan dana desa oleh
masyarakat desa




Tabel-Lanjutan
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Penggunaan dana desa menambah
kinerja pemerintah desa dalam setiap
kegiatan di desa

38

52

99

424

4,28

Dengan adanya dana desa dapat
membantu keadaan ekonomi
masyarakat desa

47

47

99

437

441

10

Pengelolaan Dana Desa disajikan
secara terbuka, cepat dan tepat kepada
seluruh masyarakat

45

50

99

436

4,40

11

Pengadaan kegiatan yang mengajukan
pendanaan untuk melaksanakan
kegiatan haru

s disertai dokumen Rencana Anggaran
Biaya dan saat pelaksanaan kegiatan
harus mengajukan Surat Permintaan
Pembayaran (SPP) kepada kepala desa

37

58

99

428

4,32

12

Pengeluaran desa tidak termasuk untuk
belanja  pegawai  yang  bersifat
mengikat dan operasional perkantoran
yang ditetapkan dalam peraturan
kepala desa

36

61

99

430

4,34

Rerata

4,37

(Bannlheue 41
m u)(-.nnmn’immm ﬂ?rruw
Vb

Sumber: data primer olahan (2021)
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa rata-rata
nilai skor variable alokasi dana desa diperoleh nilai 4,37 yang
berarti bahwa responden danalam penelitian ini merasa “setuju”
terhadap pernyataan indikator variabel alokasi dana desa. Dari 12
pernyataan pada variabel alokasi dana desa yang dibuat jawaban
yang diperoleh dalam penelitian ini rata-rata hampir sama tidak
jauh berbeda pada setiap nilai skor pernyataan artinya kesemua
pernyataan bersifat normal.

b. Kemaslahatan Masyarakat

Adapun hasil jawaban kuesioner terhadap pernyataan

kemaslahatan masyarakat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil jawaban kuesioner variabel Y

Alternatif jawaban
No Pertanyaan N Skor | Mean
SS | S | KS | TS |'STS

Dana desa memberikan

1 dampak  positif terhadap | 51 | 43 | 5 0 0 99 442 4,46
pembangunan desa
Dana desa dapat

2 meningkatkan fasilitas | 52 | 39 | 7 1 0 99 439 4,43
pendidikan di desa
Dana desa dapat

3 meningkatkan fasilitas | 54 | 40 | 4 1 0 99 444 4,48
kesehatan di desa
Dana desa dapat

4 | meningkatkan —lapangan | ., | 4405 | | g 99 434 | 438
pekerjaan  bagi masyarakat
desa
Dana Desa Dapat

5 Meningkatkan Kualitas | 46 | 43 | 8 2 0 99 430 4,34
Hidup Masyarakat Desa
Dana  desa  membantu

6 mengembangkan  ekonomi | 45 | 47 | 7 0 0 99 434 4,38
masyarakat desa
Dana desa mampu

7 menurunkan angka | 40 | 40 | 16 | 3 0 99 414 4,18
kemiskinan di desa
Dana desa dapat

8 meningkatkan BUMG di | 43 | 44 | 12 0 0 99 427 431
desa




50

Dana desa dapat

9 mensejahterakan masyarakat | 44 | 47 | 6 2 0 99 430 4,34
desa
Masyarakat dapat mengakses
informasi tentang

10 | perencanaan dan | 42 | 52 | 4 0 1 99 431 4,35
pelaksanaan pengelolaan
dana desa

Rerata 4,36

[GIA'V BTATH

ISK'O RYP.ERN YA AAN BRI ESTO N ER
wml-’lﬂl;’![

Sumber: data primer (diolah) 2021

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diartikan bahwa rata-rata nilai
skor untuk variabel kemaslahatan masyarakat diperoleh nilai 4,36
yang berarti bahwa responden merasa setuju terhadapa pernyataan
pada indikator variabel kemaslahatan masyarakat. Artinya
mayoritas responden merasa seluruh pernyataan pada penelitian ini
memenuhi kategori kemaslahatan masyarakat dari alokasi dana

desa yang direalisasikan selama ini.
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4.3 Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji keabsahan setiap
item pernyataan dalam mengukur variabelnya. Pengujian validitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor
masing-masing pernyataan item yang ditujukan kepada responden
dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang
digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas butir pernyataan
dalam penelitian in1 adalah korelasi Pearson Product Moment.
Apabila nilai koefisien korelasi butir item pernyataan yang sedang
diuji lebih besar dari r-tabel 0.5. Maka dapat disimpulkan bahwa
item pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang
valid. Hasil uji validitas selengkapnya adalah sebagai sebagai
berikut

Tabel 4.6
Item Corrected Corelation
Item-Total Statistics
Scale Mean if  Scale Variance = Corrected Item-  Cronbach's Alpha
Item Deleted  if Item Deleted =~ Total Correlation if Item Deleted

X01 91.6970 100.703 .565 957
X02 91.8788 99.516 .565 957
X03 91.7576 99.022 .663 .956
X04 91.7980 99.102 .616 956
X05 91.6667 100.898 .606 .956
X06 91.7374 97.563 .740 955
X07 91.7071 96.821 741 955
X08 91.8485 98.293 .696 955
X09 91.7172 99.184 .661 956
X10 91.7273 98.935 704 955
XI11 91.8081 100.238 .612 956
X12 91.7879 102.475 479 958
Y01 91.6667 98.735 735 955

Y02 91.6970 96.948 783 954
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Y03 91.6465 97.415 .803 954
Y04 91.7475 97.578 741 955
YOS5 91.7879 96.332 177 954
Y06 91.7475 97.578 .803 954
Y07 91.9495 95.273 746 955
YO8 91.8182 96.436 .814 954
Y09 91.7879 96.924 .766 954
Y10 91.7778 98.685 .660 956

Sumber: Hasil Pengolahan IBM SPSS Statistics 28.0 for windows 2021

Berdasarkan hasil pengujian padaa tabel 4.3 setiap
pernyataan menghasilkan kuesioner korelasi r-hitung yang lebih
besar r-tabel. Dengan kata lain, instrumen penelitian yang
berjumlah 10 pernyataan untuk kemaslahatan perekonomian
masyarakat (Y) dinilai semua butir pernyataan adalah valid. Pada
tabel di atas terlihat bahwa seluruh item pernyataan memiliki
koefisien validitas yang lebih besar dari r-tabel 0.5. Rumus dari r
tabel adalah df = N-2 jadi 99-2 = 97, sehingga r tabel = 0.1975.
Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat
disimpulakn bahwa r-hitung > r-tabel dari 22 kuesioner yang dibuat
dinyatakan valid karna R hitung lebih besar dari R tabel. Sehingga
item-item tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam

penelitian

2. Uji Reabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan
yang termasuk dalam kategori realiabel. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali saja.
Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode alpha

cronbach. Kuesioner dikatakan kuat apabila koefisien reliabilitas
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bernilai positif dan lebih besar dari pada 0.6. Adapun hasil dari uji

reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Reliability Statistics
. Minimal Cronbach's
Variabel cronbach alpha Alpha Keterangan
Dana Desa (X) 0.921 Realibel

Kemaslahatan 0,6
Masyarkat (Y)

Sumber: Hasil Pengolahan /BM SPSS Statistics 28.0 for windows 2021

0.957 Realibel

Berdasarkan tabel 4.7 Uji realibilitas dilakukan terhadap
item-item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatua variable
dikatakn realiabel jika jawaban terhadap pertanyaan selalu
konsisten tanpa berupah setiap kali diuji. Hasil perhitungan uji
reliabilitas metode Cronbach’s Alpha (r hitung) dapat dilihat pada
kolom Cronbach’s Alpha, variabel (X) yaitu 0.921 dan Variabel
(Y) yaitu 0.957 dengan N of Items menunjukkan bahwa jumlah
dari items atau jumlah pertanyaan yang di input pada variable view
adalah 22. Sehingga memiliki nilai “alpha cronbach’ lebih besar
dari 0.6. Yang berarti kedua instrumen variabel (x) dan variabel (Y)

dapat dikatakan bahwa realiabel atau memenuhi syarat.

4.4 Hasil Analisis Penelitian

Analisis uji hipotesis untuk mengetahui hubungan serta
pengaruh Dana Desa (X) terhadap Kemaslahatan Perekonomian
Masyarakat (Y) Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur, Aceh
Selatan. Adapun Langkah-langkah analisisnya adalah sebagai
berikut:



54

1. Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan analasis regresi terlebih dahulu data yang
digunakan harus diuji terlebuh dahulu menggunakan uji asumsi
klasik dengan tujuan unutk menganalisis apakah data dapat
digunakan dalam sebuah penelitian menggunakan uji regresi atau
tidak. Analisi data dan pengujian hipotesi dalam penelitian ini yaitu
meggunakan model regresi linier sederhana, pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan program Spss. Maka sebelum
memperoleh data atau model yang tepat dilakukan uji asumsi klasik
terlebih dahulu, yang terdiri antara lain:
e Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam
meodel regresi, variabel pengganggu atau risedual memiliki
distribusi normal. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi,
maka uji t menjadi tidak valid. Untuk menguji normalitas,
penelitian ini melihat nilai signifikan dibagian Kolmogrov-
Smirnov atau Shapiro-wilk dari test 0f normality. Kriterian
penilaian uji ini adalah jika nilai signifikansi hasil
perhitungan data (Sig) >0,05, maka data berdistribusi normal,
sedangkan jika signifikansi hasil perhitungan data (Sig)<

0,05, maka data tidak berdistribusi normal
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogrof-Smirnov Test
Ustandardized Residual

N 99
Normal Parameter Mean .0000000

Std. Deviation 4.085 659 73
Mos Extreme Absoulute .094
Differences

Positive .088

Negatif -.094
Test Statistic .094
Asymp. Sig.(2-Tailed) 031

Sumber: data olahan 2021
Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa nilai

signifikan dibagian Kolmogrov-smirnov dalam tabel Test of
normality sebesar 0,31. hasil dari pengujian normalitas diatas,
dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi normal

karena nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05.

e Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
didalam model regresi terjadi ketidaksamaan pada variance
dari residual penegmat ke pengamat lainnya. Jika variance
dari residual satu pengamat ke pengamat lain bersifat tetap,
maka disebut homoskedisitas dan jika berbeda maka disebut
heterokedisitas (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini untuk
mengetahui heterokedisitas adalah dengan melihat grafik dari
scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran data
tidak teratur dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak

terjadi heterokedisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: kemaslahatan perekonomian masyarakat

e ceoe
LX]

Regression Studentized Residual
e © oo pvOO

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

Hasil uji heteroskedastisitas
Sumber: data diolah SPSS (2021)

Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa dalam
grafik scatterplot terjadi peneyebaran data yang tidak teratur
dan tidak menbentuk pola. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasrisita sehingga model regresi ini
layak digunakan untuk menganalisis pengaruh alokasi dana
desa terhadap kemaslahatan masyarakat di desa paya dapur

kecamatan kluet timur kabuoaten aceh selatan.

2. Analisis Regresi Sederhana
Berikut ini merupakan data tabel hasil perhitungan regresi
linier sederhana yang diperoleh dari pengolahan data dengan

program /BM SPSS Statistics 28.0 for windows.
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Tabel 4.9
Hasil Regresi Linear Sederhana Variabel
Alokasi Dana Desa (X) terhadap Pemberdayaan Masyarakat

Y)
Unstandardized Standardized
Model Coefficient Coefficient T Sig
B Syd, Beta
Error
Constant | 5.315 3.969 1.339 | .184
1 70.2
Dana | 755 075 9.720 | <.001
desa
16 Dependen variabel: kemaslahatan masyarakat

Sumber: IBM SPSS Statistics 28.0 for windows 2021

Berdasarkan hasil pengolahan data, persamaan regresi dapat
di peroleh dari ustandardized coefficient, dimana koefisien
konstanta sebesar 5.315 dengan standar error 3.969 kemudian
variabel dana desa memiliki koefisien sebesar 0.732 dengan standar

error sebesar 0.75. Maka diperoleh persamaan regresi sebagai

berikut:
Y =a + bX+e
Y=5135+0.732 X

Keterangan:
a : Konstanta
bX : Koefisen regresi variabel X (Dana Desa)

(& . €rror
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Dari persamaan-persamaan tersebut diatas, maka dapat

diprediksikan bahwa:

A. Constanta dengan nilai 5.135 menunjukkan bahwa
apabila tidak terdapat variabel independen (X = 0), maka
Pemberdayaan Masyarakat sebesar 5.135

B.b; sebesar 0.732 hasilnya positif, ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Alokasi Dana Desa sebesar 1%
akan diikuti oleh kenaikan Pemberdayaan

Masyarakat sebesar 0.732.

3. Analisis Koefisien Korelasi
Untuk memastikan kuat atau tidaknya hubungan antara
Alokasi Dana Desa (X) dengan Pemberdayaan Masyarakat (Y1),
maka perlu diketahui besarnya koefisien korelasi. Berikut disajikan
tabel hasil perhitungan koefisien korelasi (Product Moment) yang
diperoleh dari pengolahan data dengan program I[BM SPSS

Statistics 28.0 for windows.

Tabel 4.10
Koefisiens Korelasi
Correlation
Dana Desa Kemaslahatan
Masyarakat
Dana Desa Pearson Correlation 1 702
Sig.(2-Tailed) <.001

N 99 99
Kemaslahatan Pearson Correlation .702 1
Masyarakat Sig.(2-Tailed) <.001

N 99 99

Sumber: IBM SPSS Statistics 28.0 for windows
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Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa koefisien
korelasi sebesar 0.702 Untuk memastikan kuat atau tidaknya
hubungan antara Dana Desa (X) dengan kemeslahatan
perekonomian Masyarakat (Y). Untuk dapat memberikan
penafsiran terhadap koefisien korelasi maka dapat berpedoman
pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisiens | Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0399 Rendah
0.40-0.599 Sedang

0.60-799 Kuat
0.80-000 Sangat Kuat

Sumber: Data Statistik Koesisiens (2018)

Berdasarkan tabel kriteria korelasi, termasuk pada nilai
korelasi antara 0.60-0.799 mempunyai hubungan yang kuat.
Karena hasilnya positif, maka dapat disimpulkan bahwa setiap
kenaikan Dana Desa (X) Akan diikuti oleh kenaikan Kemaslahatan

Perekonomian Masyarakat (Y).

4. Analisis Uji t
Penelitian ini menggunakan uji T yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh antara variable independen (X)
secara sendiri (parsial) dengan variabel dependen (Y). Pengambilan
keputusan untuk mengetahui pengaruhnya ada dua cara sebagai

berikut:
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a.  Berdasarkan hasil dari nilai t hitung yang berdasarkan dari t
tabel. Variabel independen dinyatakan secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai t hitung >t
tabel. Sebaliknya, jika t hitung < t tabel maka wvariabel
independen dinyatakan secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b.  Berdasarkan hasil dari nilai signifikansi, Variabel independen
dinyatakan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen jika nilai signifikansi kurang dari 0.05.
Sebaliknya jika hasil nilai signifikansi lebih dari 0.05 maka
variabel independen secara parsial dinyatakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut
adalah hasil Output SPSS untuk Uji-t pengaruh Dana Desa
(X) terhadap Kemaslahatan Masyarakat (Y) Desa Paya Dapur

Kecamatan Kluet Timur, Aceh Sclatan.

Tabel 4.12
Hasil Uji t
Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficient Coefficient
B Syd. Beta
Error
1 (Constant) 5.315 3.969 70.2 1.339 .184
Alokasi 732 .075
Dana Desa 9.720 <.00

Dependen variabel: Kemaslahatan Masyarakat

Sumber: IBM SPSS Statistics 28.0 for windows 2021
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Dasar Pengambilan Keputusan;

Jika t hitung < t tabel atau probabilitas > 0.05 maka HO

diterima.

Jika t hitung > t tabel atau probabilitas < 0.05 maka HO

ditolak.

Kemasalahatan Masyarakat (Y): berdasarkan tabel diatas,
dapat dilihat bahwa t hitung untuk kemasalahtan Masyarakat adalah
9.720, pada t-tabel dengan df (n-2 = 99-2) dan taraf signifikan 0.05
diperoleh 0.197 karena t-hitung > t-tabel maka HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian keputusan yang diambil bahwa Dana
Desa (X) berpengaruh signifikan terhadap Kemaslahatan
Masyarakat (Y). Pada kolom sig. diatas dapat dilihat nilai
signifikansi uji-t sebesar 0.001 lebih kecil dari 0,05 maka
keputusan yang diambil dengan tingkat signifikansinya bahwa
Dana Desa (X) berpengaruh signifikan terhadap Kemaslahtan
Masyarakat (Y).

4.5 Pembahasan Hipotesis

1. Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Kemaslahatan
Perekonomian Masyarakat (Studi: Desa Paya Dapur
Kecamatan Kluet Timur Kabupaten Aceh Selatan)

Alokasi Dana desa merupakan dana yang haru dialokasikan
oleh Pemerintah Kabupaten untuk Desa, yang bersumber dari
bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima
dari kabupaten yang penggunaannya untuk 40% belanja aparatur

dan oprasional dan 60% untuk belanja publik dan pemberdayaan
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masyarakat. Kesejahteraan masyarakat adalah kondisi dimana
setiap kebutuhan dasar dapat terpenuhi yang tercermin dari rumah
yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya
pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi
dimana setiap individu mampu memaksimalkan utilitasnya pada
tingkat batas anggaran tertentu dan kondisi dimana tercukupinya
kebutuhan jasmani dan rohani. Alokasi dana desa berefek positif
terhadap kesejahteraan masyarakat, hal ini dapat dilihat dapat dilhat
dari pembangunan infrastruktur desa dimana pengaruhnya dapat
dirasakan  oleh  masyrakat. ~Kemudian dengan adanya
pengembangan SDM yang dilakukan oleh pemerintah desa
sehingga mampu meningkatkan produktifitas masyarakat dan
pendapatan masyarakat.

Kemaslahatan/maslahah dalam islam artinya kepentingan,
kegunaan, kebaikan dan manfaat. Imam al-Ghazaly menjelaskan
bahwa makna kemaslahatan bukan berdasarkan kepentingan dan
keinginan manusia saja akan tetapi menjadi pilar untuk
mewujudkan maslahah yang berdasarkan kepada tujuan yang sudah
digariskan oleh sang khaliq dalam mewujudkan kemaslahatan bagi
seluruh makhluknya. Dalam mewujudkan desa yang sejahtera dan
mandiri, pemerintah desa dan masyarkat desa merupakan kunci
dalam membangun desanya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh
harahap, A.Y (2021) dengan judul penelitian tentang Pengaruh
Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi:
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Desa Di Kecamatan Tamiang Hulu, Kabupaten Aceh Tamiang),
hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi dana desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Tahir, E. (2018)
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Alokasi Dana Desa
Terhadap Pemberdayaan dan  Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat”, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Alokasi
Dana Desa (ADD) berpengaruh positif dan signfikan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Dan Alokasi Dana Desa juga
berpengaruh  Positif dan Signfikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Kemudian penelitian yang dilakukan
oleh Desi Hariyani (2018) dengan penelitian tentang “Pengaruh
Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa
(Studi Khasus Di Desa Sungai Rambut Kecamatan Berbak
Kabupaten Tanjung Jabung Timur)”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat Desa. Penelitian yang dilakukan oleh
Rusydi M (2013) dengan judul penelitian tentang “Pengaruh
Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Di
Kabupaten Takalar”. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
anggaran dana desa (ADD) berpenagruh positif dan signifikan
terhadapa kesejahteraan masyarakat di kabupaten takalar.

Penduduk Desa Paya Dapur pada umumnya bermata
pencaharian sebagai petani dan perkebun. Karena letak desa ini

dibawah kaki gunung sengkorong dan gunung senenggan sehingga
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mempunyai persawahan yang luas dan jenis tanah yang subur
cocok untuk ditanami padi dan mempunyai aliran sungai yang
sangat luas sehingga terdapat dua pabrik pengolahan padi didesa
tersebut. Kesejahteraan penduduk Desa Paya dapur bergantung
terhadap hasil pertanian dan perkebunan, penduduk desa ini juga
memiliki kebun yang dapat diproduksi seperti kebun sawit dan juga
terdapat tempat penampungan buah kelapa sawit di desa tersebut.
Besaran jumlah Dana yang diterima oleh Desa Paya Dapur
dari tahun 2016-2020 yaitu pada tahun 2016 sebebsar Rp
921.706.722, tahun 2017 sebesar 1.095.978.980, tahun 2018
sebesar Rp 1.024.087.010.93, tahun 2019 sebesar Rp
1.135.223.179.46, dan terakhir = pada tahun 2020 sebesar
1.18.072.763.00. Dalam beberapa tahun terakhir penggunaan dana
desa banyak membangun infrastruktur seperti membangun
jembatan, saluran air untuk pertanian peningkatan BUMdes, dan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya dana
desa tersebut. Dengan adanya peningkatan besaran jumlah alokasi
dana desa ini agar juga dapat meningkatkan pembangunan sarana
prasarana yang ada di Desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur,
Aceh Selatan. Dalam beberapa tahun terakhir partisipasi
masyarakat dalam membangun desa sangat antusias terlihat Pada
saat musyawarah perencanaan pembangunan desa
(MUSRENBANG-DESA) banyak sekali masyarakat
menyampaikan aspirasi dan usulan kepada pemerintah desa.

Masyarakat Desa Paya Dapur berharap dana desa bisa membawa
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angin segar terhadap perkembangan desa dan pembangunan desa
serta bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga
tercipta masyarakat yang mandiri dan desa yang semakin maju
dengan pembangunan yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil analisis verifikatif, bahwa Dana Desa dan
kemaslahatan Masyarakat memiliki hubungan yang positif. Hal ini
dibuktikan dengan hasil koefisien regresi sebesar 0.732, yang
artinya bahwa setiap kenaikan Alokasi Dana Desa sebesar 1%,
akan diikuti oleh kenaikan kemaslahatan Masyarakat sebesar 0.732
dengan asumsi variabel lain tetap (konstan). Kemudian hasil
koefisien korelasi sebesar 0.702 berada pada nilai korelasi antara
0.60 — 0.799 mempunyai hubungan yang kuat. Karena hasilnya
positif, maka dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan Dana Desa,
akan diikuti oleh kenaikan kemaslahatan Masyarakat. Kemudian
hasil wuji-t bahwa Pengelolaan Alokasi Dana Desa terhadap
Kemaslahatan Perekonomian Masyarakat memiliki pengaruh yang
signifikan karena t-hitung > t-tabel (9.617 > 1.975), pada gambar
kurva uji dua pihak berada pada daerah penolakan Ho, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian keputusan yang diambil
dengan tingkat signifikansinya bahwa Alokasi Dana Desa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemaslahatan
Masyarakat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab sebelumnya
mengenai pengaruh Dana Desa Terhadap Kemaslahatan
Perekonomian Masyarakat Di Kampung Paya Dapur Kecamatan
Kluet Timur, Aceh Selatan, dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Pelaksanaan kebijakan alokasi dana desa pada kegiatan
masyarakat di desa Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur
Kabupaten Aceh Selatan sudah optimal dan efektif, karena
pembangunan yang dibangun memenuhi kebutuhan
masyrakat seperti pembnaguna saluran air untuk
persawahan dan pembangunan jalan untuk perkebunan dan
persawahan sehingga memudahkan masyarakat dalam
membawa hasil perkebunan dan persahawan. Kemaslahtan
masyarakat didesa paya dapur kecamatan kluet timur sudah
sangat efektif sebab pembangunan yang dilakukan dari
alokasi dana desa sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
masyarakat baik dari sektor BUMG desa yang mampu
memperkerjakan masyarakat desa dan meningkatkan
pendapatan desa. Hal tersebut bisa dirasakan oleh
masyarakat desa.

b. Berdasarkan uji validitas, uji reabilitas, analisis regresi

berganda, koefisien korelasi dan uji T. bahwa variabel
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independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kemaslahatan perekonomian masyarakat desa. Hal ini

dibuktikan berdasarkan pengujian dengan t-hitung > t-tabel

(9.617>1975). Berdasarkan signifikansinya dapat diketahui
bahwa H1 diterima dan HO di tolak.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan diatas mengenai gambaran

serta Pengaruh Dana Desa Terhadap Kemaslahatan Perekonomian

Masyarakat Di Kampung Paya Dapur Kecamatan Kluet Timur,

Aceh Selatan. Adapun saran yang dapat diberikan penulis dalam

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Saran Kepada Pemerintah Desa

1.

Pemerintah desa diharapkan harus selalu menjaga agar
Dana Desa yang dialokasikan wuntuk tujuan
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat lebih tepat dan
tepat sasaran, agar kesejahteraan masyarakat di Desa
Paya Dapur meningkat sehingga berpengaruh terhadap
masyarakat yang lebih kreatif dan mandiri seperti apa
yang kita harapkan selama ini.

Transparansi dana kepada masyarakat dirasa perlu
dilakukan, hal 1ini dimaksud agar masyarakat
mengetahui dengan jelas jumlah serta program yang
dilakukan, selain itu juga dengan adanya transparansi

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan terhadap
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pemerintah desa dan juga meningkatkan sinergi yang
baik antara pemerintan desa dan masyarakat.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan solusi ataupun acuan bagi pemerintah desa
dalam hal meningkatkan kemaslahatan perekonomian
masyarakat di kampung paya dapur sehingga dapat
meningkatkan SDM lokal yang lebih baik lagi. Dengan
demikian pula kampung paya dapur bisa menjadi desa
yang lebih sejahtera dibandingkan dengan kampung lain
yang ada di kecamatan Kluet timur maupun di
kabupaten Aceh selatan.

2. Saran Kepada Masyarakat
Masyarakat desa paya dapur diharapkan kedepannya
memiliki kemauan dan kerjasama yang baik dengan
pemerintah dalam mengupayakan peningkatan kemandirian
dan terlaksananya pemberdayaan masyarakat serta mampu
menggali potensi yang ada pada msyarakat sehingga
terciptanya masyarakat yang mandiri serta meningkatnya
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat itu senidri.
3. Saran Kepada Akademis
Saran bagi akademis adalah lebih banyak menggali

permasalahan mengenai dana desa dan perkembangan di

desa yang akan diteliti dengan cara banyak membaca artikel

maupun jurnal-jurnal tentang dana desa serta perkembangan

dilingkungan sekitar serta diharapkan lebih mendalami
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tentang program dana desa atau dapat menambah variabel
bebas lainnya dan tidak lupa menambahkan subyek
penelitian dan latar belakang berbeda sehingga hasil yang di
peroleh lebih komprensif. Mahasiswa harus lebih peka
terhadap permasalah mengenai dana desa, karena

berpengaruh terhadap kesejarteraan masyarakat.
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DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden
Nama

Jenis kelamin
Status pekerjaan

Alamat

Petunjuk Pengisian

Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi setiap pertanyaan sesuai dengan
yang sebenarnya dirasakan atau dialami dengan cara mengisi pada
kolom yang telah disediakan dan memberi tanda silang (X) pada
kolom yang tersedia di antara nomor | sampai nomor 5, dengan
petunjuk sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS



1. Dana Desa
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Pertanyaan

Alternatif jawaban

SS | S | KS

TS

STS

Proses pelaksanaan dana desa
dilakukan secara terbuka

Perangkat desa telah mengerti peran,
fungsi dan tata cara pengelolaan dana
desa

Adanya musyawarah yang melibatkan
masyarakat desa dalam penetapan
anggaSran dana desa

Pemerintah desa terbuka dalam
pengelolaan dana desa kepada
masyarakat desa

Pemerintah desa bertanggung jawab
dalam pengelolaan dana desa

Masyarakat terlibat dalam perencanaan
dan pelaksanaan pengelolaan dana desa

Adanya tim pelaksanaan dalam rapat
perencanaan penggunaan dana desa
oleh masyarakat desa

Penggunaan dana desa menambah
kinerja pemerintah desa dalam setiap
kegiatan di desa

Dengan adanya dana desa dapat
membantu keadaan ekonomi
masyarakat desa

10

Pengelolaan Dana Desa disajikan
secara terbuka, cepat dan tepat kepada
seluruh masyarakat

11

Pengadaan kegiatan yang mengajukan
pendanaan untuk melaksanakan
kegiatan harus disertai dokumen
Rencana Anggaran Biaya dan saat
pelaksanaan kegiatan harus mengajukan
Surat Permintaan Pembayaran (SPP)
kepada kepala desa

12

Pengeluaran desa tidak termasuk untuk
belanja pegawai yang bersifat mengikat
dan operasional perkantoran yang

ditetapkan dalam peraturan kepala desa
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2. Kemaslahatan Masyarakat
Alternatif jawaban
No Pertanyaan 3 S T KS | TS | STS

1 Dana desa memberikan dampak positif
terhadap pembangunan desa

5 Dana desa dapat meningkatkan fasilitas
pendidikan di desa

3 Dana desa dapat meningkatkan fasilitas
kesehatan di desa

4 Dana desa dapat meningkatkan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat desa

5 Dana Desa Dapat Meningkatkan Kualitas
Hidup Masyarakat Desa

6 Dana desa membantu mengembangkan
ekonomi masyarakat desa
Dana desa mampu menurunkan angka

7 o .
kemiskinan di desa

] Dana desa dapat meningkatkan BUMG di
desa

9 Dana desa dapat mensejahterakan
masyarakat desa
Masyarakat dapat mengakses informasi

10 | tentang

perencanaan dan pelaksanaan

pengelolaan dana desa




Lampiran 2 Correlations valid

Correlations
XI [ X2 [ X3 [ x4 [ X5 [ X6 [ X7 | x8 [ X0 Kio Kil KXi2 i Y2 [v3 [ Y4 [ Y5 | Y6 [ v7 | ¥8 | Y9 [vio | TOTAL

XOL | Pearson. 1| 303 | 516 | 326 | 415 | 493 | 524 | 443 | 448 | 531 | 503 | 473 | 378 | 419 | 416 | 350 | 367 | 432 | 322 | 304 | 357 | 387 003

Correlation

tsa‘ﬁ'eg' 002 | <001 | <001 | <001| <001 | <001 | <001 | <.001| <001 | <001 | <001 | <.001| <.001 | <001 | <.001| <.001| <.001 | .001 | <.001|<.001| <001| <00

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X02 | Pearson | 3031 4 | 506 | 522 | 530 | 424 | 318 | 495 | 490 | 438 | 427 | 354 | 383 | 421 | 420 | 364 | 380 | 416 | 427 | 439 | 417 | 273 | 09

Correlation

Zﬁég' 002 <001 <001 [ <001 | <001 .001 | <.001|<.001|<.001| <001 | <001 | <.001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| .006 | <!

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X03 ) Bearson | 516 | 506 | 1 | 618 | 562 | 567 | 503 | 629 | 639 [ 508 | 460 | 414 | 429 | 430 | 438 | 383 | 435 | 465 | 442 | 485 | 406 | 365 | O

tsﬁeg <001 | <.001 <001|<.001| <.001| <001 | <001 | <.001 | <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <00!

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99| 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X04 | Pearson 326 | 522 | 618 | 1 | 610 | 593 | 553 | 643 | 546 | 445 | 450 | 255 | 376 | 468 | 388 | 465 | 375 | 403 | 412 | 441 | 325 | 262 | O

Correlation

Zﬁég' <001 | <.001| <.001 <001 | <001 <.001|<.001| <001 | <001 | <001| 011 | <001 |<.001]<.001| <001 | <001 | <001|<.001| <001 | .001 | .009 | <001

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X05 | Pearson. 415 | 530 | 562 | 610 1| 506 | 514 | 490 | 544 | 512 | 520 | 372 | 401 | 422 | 471 | 379 | 401 | 408 | 317 | 405 | 335 | 250 | ©38

Correlation

tsa‘ﬁjcg' <001 | <001 | <.001| <.001 <001 | <001 | <.001 | <.001| <.001 | <001 | <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <.001 | .001 | <.001|<001| .013 | <001

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X06 | Pearson | 4031 454 | 567 | 503 | 506 | 1 | 672 | 629 | 512 | 588 | 454 | 254 | 486 | 638 | 586 | 529 | 546 | 595 | 506 | 535 | 592 | 538 | 7Y

Correlation

Zﬂifﬁ' <001 | <.001 | <.001| <.001| <.001 <001|<.001| <001|<001|<001| 011 | <.001|<.001| <001 | <001 | <001 | <001 | <.001| <.001| <.001| <.001| <!

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X07 | Pearson 524 | 318 | 503 | 553 | 514 | 672 | 1 | 547 | 563 | .543 | 424 | 318 | 539 | .652 | 627 | .640 | 589 | 551 | 568 | 626 | 551 | 436 | 771

76
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Correlation

Zﬁég' <001 | .001 | <.001|<.001| <001 | <001 <001 | <001 | <.001| <001| 001 | <001|<001]<001|<001|<001|<001| <001 | <001|<001| <001| <00

N 99 | 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X08 | Pearson. 443 | 495 | 629 | 643 | 490 | 629 | 547 | 1 | 535 | 558 | 504 | 372 | 524 | 529 | 506 | 474 | 486 | 485 | 458 | 555 | 430 | 357 | 78

Correlation

tsa‘iig‘ <001] <001 | <.001| <001 <.001 | <.001 | <.001 <001 | <001 | <.001|<.001| <001 | <001 | <001| <.001 | <001 | <001 | <.001| <.001 | <001 | <001| <00

N 99 | 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X09 | Pearson | 40l 400 | 639 | 546 | 544 | 512 | 563 | 535 | 1 | 689 | 580 | 440 | 384 | 443 | 472 | 474 | 387 | 431 | 475 | 462 | 403 | 261 | %

Correlation

:ﬁég' <001| <001 <.001| <001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001| <001 | <001 | <001 | <001 | <.001| <.001| <.001 | <001 | <.001 | <.001 | <.001| 009 | <01

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
XI10 | Pearson 531 | 438 | 508 | 445 | 512 | 588 | 543 | 558 | 689 | 1 | 578 | 399 | 466 | 518 | 473 | 422 | 548 | 537 | 534 | 533 | 473 | 4s2 | T

Correlation

ts;ﬁeg <001 <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001|<.001| <001 | <001 | <001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <00!

N 99 | 99 | 99 [ 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X11 | Pearson .647

) 503 | 427 | 469 | 450 | 520 | 454 | 424 | 504 | 580 | 578 | 1 | 605 | 414 | 391 | 457 | 385 | 389 | .443 | .411 | 461 | 355 | 309

Correlation

f;ﬁ-eg‘ <.001]<.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001| <001 | <001 <.001| <001 | <001 | <001 <.001| <.001 | <001 .002 | <001

N 99 | 99 | 99 [ 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 [ 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
XI12 | Pearson 473 | 354 | 414 | 255| 372 | 254 | 318 | 372 | 440 | 399 | 605 | 1 | 470 | 300 | 298 | 353 | 284 | 349 | 286 | 387 | 296 | 238 | °V7

Correlation

tsa‘iig' <001 | <001 | <.001| 011 | <001| .011 | .001 | <.001| <.001 | <.001| <.001 <001 | .003 | .003 | <.001| .004 | <001| .004 | <.001| 003 | 018 | <901

N 99 | 99 | 99 [ 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
XI3 | Pearson | 350 383 | 429 | 376 | 401 | 486 | 539 | 524 | 384 | 466 | 414 | 470 | 1 | 664 | 702 | 731 | 652 | 649 | 563 | 773 | 654 | 514 | 7!

Correlation

Zﬁég_ <001 <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <001 | <.001|<.001|<.001| <.001| <.001 | <.001 <001|<.001| <001 | <001 | <001 | <.001 | <.001| <.001| <.001| <!

N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X14 | Pearson 419 | 421 | 430 | 468 | 422 | 638 | 652 | 529 | 443 | 518 | 301 | 300 | 664 | 1 | 800 | 672 | 640 | 675 | 657 | 682 | 733 | 640 | 807

Correlation
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tsﬁég- <.001] <001 | <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001| <.001| .003 | <.001 <001| <001 | <001| <.001| <.001 | <001 | <.001| <.001| <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X15 | Pearson .824
cearson. | 416 | 420 | 438 | 388 | 471 | 586 | 627 | 506 | 472 | 473 | 457 | 298 | 702 | 800 | 1 | 721|737 | 724 | 685 | 763 | 720 | 665
tsa‘iig' <001 | <.001 | <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001| <.001| .003 | <.001| <.001 <001 | <001 | <.001| <001 | <001 | <001 | <.001| <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X16 | Pearson .769
cearson | 350 | 364 | 383 | 465 | 379 | 529 | 640 | 474 | 474 | 422 | 385 | 353 | 731 | 672 | 721 | 1 | .662 | 680 | 624 | 746 | 646 | 501
f;ﬁég' <001|<.001| <.001| <001 | <001 | <001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001|<.001| <001 | <001 | <001 | <001| <00
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X17 | Pearson .803
cearson | 367 | 380 | 435 | 375 | 401 | 546 | 589 | 486 | 387 | 548 | 389 | 284 | 652 | 640 | 737 | 662 | 1 | 805 | 733 | 741 | 773 | 755
ts;ﬁeg <001 | <001 | <.001| <.001] <001 | <001 <.001| <.001| <001 | <001 | <.001| 004 | <001 | <.001| <.001| <.001 <001 | <001 | <.001| <.001| <001| <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X18 22?2?;1.0‘1 432 | 416 | 465 | 403 | 408 | 595 | 551 | 485 | 431 | 537 | 443 | 349 | 649 | 675 | 724 | 680 | 805 | 1 | 713 | 780 | 815 | 715 | 8%
tsa‘iig‘ <001 | <.001| <.001| <001 | <.001| <.001| <.001 | <.001{<.001 | <.001 | <.001{<.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001 | <001 | <001| <001 <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X19 ZZZ‘I’;ion 322 | 427 | 442 | 412 | 317 | 506 | 568 | 458 | 475 | 534 | 411 | 286 | 563 | 657 | 685 | 624 | 733 | 73| 1 | 700 | 745 | 650 | 780
f;ﬁég' 001 | <.001|<.001|<.001| .001{<.001|<.001|<001|<001|<001|<001| 004 | <001|<001|<001|<001 | <001| <.001 <001| <001 <001| <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X20 | Bearson | 394 | 430 | 48 | 441 | 405 | 535 | .626 | 555 | 462 | 533 | 461 | 387 | 773 | 682 | 763 | 746 | 741 | 780 | 709 | 1 | 728 | 615 | PO
f;i‘bl’ég' <001 <.001| <.001| <001 | <001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 <001| <.001| <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X21 | Pearson 793
oo o | 357 | 417 | 406 | 325 | 335 | 592 | 551 | 439 | 403 | 473 | 355 | 296 | 654 | 733 | 720 | 646 | 773 | 15| 745 | 28| 1 | 742
Sig. 2- | <001 <.001] <.001] .001 | <.001] <.001] <.001 ]| <.001| <.001| <.001| <.001] .003 | <.001 | <.001| <.001] <.001| <.001| <.001| <.001 | <.001 <001] <001
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;uled) 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
X22 | Pearson 387 | 273 | 365 | 262 | 250 | 538 | 436 | 357 | 261 | 482 | 309 | 238 | 514 | 640 | 665 | .01 | 755 | 715 | 659 | 615 | 742 | 1 | P
Correlation
tsaiﬁ-eg' <001 .006 | <.001| .009 | .013 | <.001|<.001|<.001| .009 |<.001| .002 | .018 | <.001|<.001|<.001| <.001|<.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 <001
N 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99
TOTA| Pearson 1 o3 | 600 | 697 | 655 | 638 | 769 | .771 | 728 | 694 | 733 | 647 | 517 | 761 | 807 | 824 | 769 | 803 | 824 | 780 | 836 | 793 | 695 | !
L Correlation
tsaiiig' <001 | <.001| <.001| <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001| <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001 | <.001| <.001
N 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 [ 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99 | 99




Lampiran 3

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance Corrected Cron‘pach‘s
Item Deleted | if Item Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X01 91.6970 100.703 .565 957
X02 91.8788 99.516 .565 957
X03 91.7576 99.022 .663 956
X04 91.7980 99.102 .616 956
X05 91.6667 100.898 .606 .956
X06 91.7374 97.563 740 955
X07 91.7071 96.821 741 .955
X08 91.8485 98.293 .696 955
X09 91.7172 99.184 .661 956
X10 91.7273 98.935 704 955
X11 91.8081 100.238 .612 956
X12 91.7879 102.475 479 958
Y01 91.6667 98.735 735 955
Y02 91.6970 96.948 783 954
Y03 91.6465 97.415 .803 954
Y04 91.7475 97.578 741 955
Y05 91.7879 96.332 Jir; 954
Y06 91.7475 97.578 .803 954
Y07 91.9495 95.273 746 955
Y08 91.8182 96.436 814 954
Y09 91.7879 96.924 766 954
Y10 91.7778 98.685 .660 .956
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Lampiran 4

Residuals Statisticsa

Minimum | Maximum | Mean S.td‘. N
Deviation

Predicted Value 30.92 49.22 43.69 | 4.032 99
Std. Predicted Value -3.165 1.371 .000 | 1.000 99
Standard Error of 414 1.376 .568 135 99
Predicted Value
Adjusted Predicted 29.77 49.46 43.68 | 4.063 99
Value
Residual -11.777 9.565 .000 | 4.086 99
Std. Residual -2.868 2.329 .000 | .995 99
Stud. Residual -2.927 2.349 .000 | 1.008 99
Deleted Residual -12.268 10.225 .003 | 4.193 99
Stud. Deleted Residual | -3.050 2.406 -.001 | 1.023 99
Mabhal. Distance .007 10.019 .990 1.168 99
Cook's Distance .000 .348 .013 .041 99
Centered Leverage .000 .102 .010 | .012 99
Value

a. Dependent Variable: kemaslahatan perekonomian masyarakat
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Lampiran 5

Frequency

@

Histogram
Dependent Variable: kemaslahatan perekonomian masyarakat

Mean =1.11E-15
Std. Dev. = 0.995
M=oy

3 - -1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual
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Lampiran 6

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kemaslahatan perekonomian masyarakat
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Lampiran 7

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: kemaslahatan perekonomian masyarakat
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Lampiran 8
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 99
Normal Mean .0000000
Parametersa,b Std. Deviation 4.08565973
Most Extreme Absolute .094
Differences Positive .088
Negative -.094
Test Statistic .094
Asymp. Sig. (2-tailed)c .031
Monte Carlo Sig. (2- | Sig. .033
tailed)d 99% Confidence Lower .028
Interval Bound
Upper .037
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.




Lampiran 9 Koefisen Korelasi
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Correlations
dana kemaslahatan
desa perekonomian
masyarakat
dana desa Pearson 1 J702%*
Correlation
Sig. (2-tailed) <.001
N 99 99
kemaslahatan Pearson J702%* 1
perekonomian Correlation
masyarakat Sig. (2-tailed) | <.001
N 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10 Uji T

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) | 5.315 3.969 1.339 | .184
dana desa | .732 .075 702 9.720 | <.001

a. Dependent Variable: kemaslahatan pereonomian masyarakat
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